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Penggunaan Jaringan teleKomuniKasi un 
intern dalam suatu area tertentu yang dapat 
dengan mudah Ke line-line yang dilngini den 
fasilitas-fasilitas yang diberikan timbulnya 
untuK mengembangl<an peralatan yang din 
Telephone yang mampu menjalanKan seluruh akt 
pada perusahaan atau kantor yang si 
mempergunakan kunci-Kunci Kemudahan dan Keist 
tidak ada pada pesawat telephone biasa. 
uK hubungan 
dihubungkan 
an tambahan 
uatu gagasan 
an Key 
KerJa 
dengan 
mawaan yang 
Dalam Tugas AKhir ini aKan dikaji ins alasi dengan 
peralatan yang dapat dihubungKan dengan p ralatan Key 
Telephone, rangl<aian dari sistem yang memper aKan rc z -
80 pada CPU, dan penggunaan dari fasilitas-fa ilitas yang 
diberikan yaitu dengan menjalankan kunci Kunci atau 
tombo 1- tombo 1. 
Metodolog1 yang dipergunakan, pada tahap awal 
mengana11sa literatur-literatur yang berKa tan dengan 
.s l.S tern KomuniKas i Khususnya l<.omuniKa.si te 1 epo e l el<:troniK. 
Setelah mendapatKan data yang cuKup, selanjut ya dilaKul<:an 
anal i sa dari .si stem gtma mengetal"lUl pengembangan 
KomuniKasi in1 l<e jar1ngan yang lelilh luas tanpa 
mengurangi kegunaan dari peralatan in1. 
Dari stud1 ini dapat dlwujudl<an 
KomuniKasi yang lebih luas dengan cara 
beberapa un1t Key Telephone balK untuK 
tambahan Kemampuan hubungan intern maupun 
luar. 
su tu jar1ngan 
eng g abungl<:an 
mendapatkan 
hubungan Ke 
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I. 1. LATAR BELAKANG 
TeleKomuniKas1 seKarang 1ni 
penting, balK untuK 
hubungan antar 1nd1v1du, 
hubungan 
hubungan dalam 
hubungan antar bangsa maupun teKniK 
menunjang perKembangan teKnolog1 lainnya. 
Kemajuan dl bldang teKno 1 og 1 tersebu t 
suatu sarana Komun1Kas1 yang memadai, 
aKurat. Dengan telah d1temuKannya 
s1stem otomat1s, dan s1stem Komputer1sas1, 
perm1ntaan untuK hubungan intern suatu K 
ataupun perusahaan-perusahaan aH:an 1nformasi y 
dapat dengan mudah d1penuhi. 
TeKn1K digital yang banyaK 
sebenarnya buKan merupaKan suatu yang baru 
teleKomun1Kas1 tetapi penggunaan sinyal 
penglrlman suara pacta telepon tersebut yang me 
yang baru. 
Dalam menyambut Kedatangan era masyar 
peranan 
m1sa1nya 
instansi, 
untuK 
adanya 
tepat, dan 
digital, 
adanya 
instans1 
diperluKan 
dewasa ini 
teKniK 
pada 
aKan sesuatu 
informasi 
2 
dan otomat1sas1 alat Kantor, Kantor-Kantor ada masa Kini 
terus mengalaml perubahan. UntuK menyambut p ubahan ini maKa 
diKembangKan peralatan slstem telepon 
mudah dlpergunaKan juga mempunyai 
sehingga dapat member1Kan jalan Kehldupan 
Yaltu dengan mempergunaKan t,elepon eleKtroni 
selaln sangat 
yang banyaK, 
bidang b1sn1s 
Key Telephone System d1tangan1 dipergunaKan 
sebagai terminal peralatan untuK jarlngan Komurt1Kas1 yang 
berKembang saat ini Khususnya untuK Kondisi ingKungan yang 
beraneKa ragam. 
Key Telephone System telah mencapa penyempurnaan 
desain dan mengalaml perluasan dengan memperg naKan switching 
digital PCM untuK menswitch bagian percaKapa sehlngga mampu 
dlpergunaKan penUh untuK mengolah sinyal sinyal digit. 
Informasi seKala besar dapat d1KerjaKan denga tingKat noise 
yang rendah. 
I. 2. POKOK PERMASALAHAN 
UntuK memperlancar bidang usaha Khusu nya di bidang 
KomuniKasl pada alat-alat Kantor, diperluK fungsi baru 
yang berupa pemindahan line-line yang mengh gKan Keluar 
dan yang menghubungKan jaringan otomatis~si p ralatan Kantor 
dengan peralatan Kantor lainnya yang berupa ey Telephone. 
Dengan beberapa sistem yang dilen Kapi dengan ~ 
sampal 2~ atau lebih sambungan luar dan dapa mempergunaKan 
5~ atau lebih pesawat telepon, maKa dengan dem1Kian dapat 
3 
memberiKan jaringan Kommul<a:n intern sesuai dengan biclang 
us aha. 
Fungsi jaringan sangat luas, untuK ngoperasiannya 
cul<up dengan cara satu " sentuhan ". Se 1 ain i tu tombo lnya 
sangat lunaK, sehingga dapat memberil<an p Iayanan sangat 
tepat dalam Komun1Kas1 yang sangat berhasil. 
Dengan segera dapat dlgabung dengan eralatan Kantor 
la1nnya seperti faKs1m1lll dan personal K mputer la1nnya 
yang bertujuan untuK memegang peranan dalam gabungan 
integrasi pada masa-masa yang aKan datang melalui 
jaringan Otomatisasi Alat Kantor dan banyaK agi Keunggulan 
yang diberiKan. 
I. 3. BATASAN MASALAH 
UntuK mem.lJU suatu si stem KomuniKas yang canggih 
dengan memperhatiKan faKtor-fal<tor eKonomis dan efisiensi, 
diperluKan suatu pema11aman yang benar te 
penerapan dari peralatan teleKomun1Kas1 Khus 
Key Te 1 ephone. 
Dalam tug as aKhlr ini aKan dl as 
i lmu dan 
peralatan 
mengenai 
Instalasi, rangKaian, dan penggunaan atas fas litas-fasilltas 
yang diberiKan pada Key Telephone dari mere 
GSX - 1224 dan beberapa mereK Key Telephone 
bahan masuKan. 
I. 4. METODOLOGI 
Studl mengenai Key Telephone type G X -
type 
sebagai 
1224 darl 
GOLDSTAR dan penggunaanya memaKai 
penganalisaan, yaitu : 
1. Analisa l1teratur 
2. Analisa s1stem 
Tahap awal, menganal i sa l i teratur-1 i teratm~ 
ctengan KomuniKasi telepon dan sistem Komuni 
dari berbagai mereK. Seteleh menctapatKan d 
selanjutnya menganalisa sistem dan 
peralatan lainnya. 
I. 5. SISTEMATIKA STUD! 
Dal am Bab I I al{an dibahas mengenai 
erapa met ode 
berKaitan 
Telephone 
yang cuKup, 
ya dengan 
asar teKnologi 
digital yang dipergunaKan, Kemuctian bagaiman Key Telephone 
dalam Keactaan terpasang dalam hubungannya ngan peralatan 
1 ainnya. Dalam Bab III dibahas mengena1 bl diagram ctari 
masing-masing peralatan yang menghubungl{an Ke Telephone dan 
penjabaran ctari rangKaiannya. Kemur..il an pad 
dibahas mengenai bagaimana cara pemrograman 
Bab IV aKan 
pengoperasian 
dar i Key Te 1 ephone. Pacta Bab V sebaga1 penutup berisi 
Kesimpulan dan saran-saran. 
I. 6. RELEVANSI 
Setelah mempelajari semuanya ini 
mengenal 
Keperluan 
dan dapat memperguanaKan perala 
pengembangan usaha yang 
iharapKan bisa 
1n1 
yang 
untuK 
saling 
berl1ubungan seh1ngga memudal1Kan Kerja dan efi iensi waKtu. 
II. 1. PENUNJANG SISTEM KOMUNIKASI DIGITAL 
II. 1. 2. PRINSIP PULSE CODE MODULASI ( PCM 
Yang d1K1r1mKan pada £rekwens1 s 
pembacaan dalam bentuk tabel yang 
sinyal-s1nyal l1strik. Modulator PCM akan 
t1tik-t1t1k dalam sinyal l1str1k analog, 
harga-harga numer1knya darl sekala 
amplitude dan waktu yang akh1rnya 
adalah 
dalam bentuk 
sejumlah 
dian mengukur 
menyatakan 
harga-harga 
numer1k tersebut melalui saluran transmis1 ke demodulator 
PCM. Demodulator 1ni kemudian memplot 
percakapan dan menggambar suatu 
t1tik-t1t1k tersebut atau dengan kata 
merekonstrUks1 s1nyal percakapan analog. 
d1p111h sekala dan jumlah t1t1k sedem1k1 
sinyal yang d1rekonstruKs1Kan adalah 
Keperluan telepon. 
Proses pem111han t1t1k-t1tiK 
percakapan analog d1sebut dengan sampling 
tabel 
halus d1antara 
demodulator 
Jelasnya harus 
rupa sehingga 
ba1K untuK 
pada kurva 
harga-harga 
penguKuran disebut dengan sample. Amplit dan sample 
merupaKan harga dalam range amplitude dar! s nral percakapan. 
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Bila mengukur sample harus dibulatk 
praktis. Dalam proses pembulatan ( 
amplitude sample dalam dua harga pada 
harga kuantisasi yang sama. Jadi jumlah 
6 
dengan alasan 
tisasi ) semua 
akan diberi 
sample-sample 
yang dlkuant1sas1 adalah d1skr1t karena K1ta mempunyai 
sejumlah harga-harga yang diskr1t pada sekal 
Sinyal analog si yal analog 
Sampling 
Kuantisasi 
Encoding 
Sinyal PCM 
GAMBAR 2. 2 
BAGIAN DAN PRINSIP CODE MO 
Dengan demikian setiap sample 
R 
egenerasi 
dikuantisasi 
dinyatakan oleh angka pada harga-harga a. Jad1 dapat 
diketehui koordinat pada sumbu ampl1tud9 dar sample-sample 
tersebut. 
Proses sampling dan Kuant1sas1 
pernyataan yang digital dari percakapan si 
tetapi masih belum dalam harga yang cocok 
menghasikan 
yang asli, 
penyaluran 
&11~~~-iiifa 
001 010 Ill 000 101 
pulses coded 1n binary 
tnto1'113llon trom Otnt:r s1gna1 ~dll De 
sent between lhe samples 
GAMBAR 2. zll 
PULSE CODE MODULASI 
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melalu1 suatu saluran atau hubungan radio. J 1 perubahan ke 
suatu bentUk sinyal yang berbeda adalah di Proses 
1n1 d1namakan dengan penyand1an atau pengkode yang 
paling sering adalah sample-sample yang kodekan dalam 
bentUk biner seh1ngga setiap harga sample inyatakan oleh 
kelompok elemen-elemen biner. 
Sebaga1 contoh untuk keperluan trans s1 maka harga-
1) Docan tu:al 1 Osl:iaD Tuul, ' Data TraoSillslon •, lie Grot Hlll Book Coopany, hal. &3. 
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harga b1ner 0 dan 1 dapat d1waK111 oleh ada t daKnya sebuah 
pulsa 11str1K. Pada saluran transm1s1 pulsa-pu sa dalam PCM 
word perlahan-lahan aKan mengalam1 d1stors1, tetap1 selama 
mas1h b1sa d1bedaKan ada dan t1daK adanya se ah pulsa maKa 
t1daK aKan terjad1 h1langnya 1nformas1. 
Apab1la deretan pulsa-pulsa 1n1 d1rege eras1Kan yaitu 
pulsa yang sangat jeleK d1ganti pulsa y baru pada 
1nterva1 yang sesuai maKa 1nformasi dapat 
JaraK-jaraK tanpa distorsi sama seKali. 
sm1s1Kan pada 
Bila dianalogiKan dengan gerafiK d n tabel maKa 
informasi dalam tabel tidaK aKan berpengarUh 
atau angKa-angKa d1tul1s dengan jeleK 
terbaca. 
Pada bag1an pener1ma PCM word 1ni 
d1terjamahKan Kembal1 Ke sample-sample Kuantis 
s1nyal analog d1reKonstruKsiKan Kembal1 
sample, jelas aKan ada perbedaan antara 
analog pada s1stem ter1ma dengan disisi Kirim 
proses pembulatan. 
Kuantisasi. 
11.1.2.1. ENCODING 
Perbedaan ini disebut 
digit 
masih b1sa 
a tau 
Kemudian 
sample-
percaKapan 
adanya 
an distorsi 
Sinyal yang disample ditransmlsiKan de transmisi 
digital perlu d1KodeKan terlebih dahulu dalam entuK bit-bit. 
Level Kuant1sas1 untuK s1nyal suara sampai 256 
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1 eve 1. 
Sample-sample yang d1l<uant1sasll<an dapat d1l<odel<an 
Kedalam dua atau beberapa pulsa dengan berm cam-macam level 
amplitudo dapat d1l<odel<an Kedalam n pulsa y g mas1ng-mas1ng 
PUlsa mempunya1 level amplitudo b yang mung 1n, 
\11 
luantized&,o 
lsilr(Jie 101 
r-.. --:. C>•O 
011 
pulse codt 
rodulated 
signal 
~litude 
·ll 
I 
I00\••11 1t0\00tOI.)OCJ:>to 1 
-----------------·0 ·1 •l •I •I ·1 ·0 .1 
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ENCODING 
mal<a dapat 
d1l<uant1sas1Kan bn. Pada saat 1n1 s1stem-s1 tern menggunal<an 
pengl<odean b1ner untul< l<uant1sas1 sample-s le. Pada s1stem 
telepon pada umumnya mempergunal<an 256 el l<uant1sas1 
mas1ng-mas1ng sample d1Kodel<an l<edalam Klompo group atau PCM 
word yang ber1s1 8 pulsa-pulsa b1ner ( 8 b1 ) . 
Penyampelan tersebut mempergunal<qn 80 sample 1 det11< 
satu pulsa s1nyal suara yang d1modulas1l<an al< menghas1ll<an 
64 K bit 1 s1nyal digit. 
2) Josepb Jonbert I Digital Telepbony On Introduction I Stockhol~ Januar1 1977, hal 9 
1 o· 
I I. 1. 2. 2. DECODING 
Menurut reKomendas1 CCIT G 711 pro es sinyal suara 
yang mengKonvers1Kan sinyal PCM Ke sinyal su a analog adalah 
regeneras1 decoding dan reKonstruKs1 Proses 
regeneras1 sinyal PCM 1n1 terjad1 d1 salura transmlsl yang 
mempunyai pulsa-pulsa distorsi. 
Sebelum pulsa-pulsa tersebut masuK K bagian decoder, 
sinyal bipolar ( return - to - zero ) diKonv rsiKan dahulu Ke 
unipolar non return- to - zero ). Dal proses-proses 
decoding code-code digital tersebut diubah Ke dalam pulsa-
pulsa dengan amplitudo tertentu. 
Decoding merupaKan level amplitudo yang diKodeKan. 
Sinyal analog aKan diperoleh Kembal1 dengan ereKonstruKslKan 
Kembal1 melalui Low Pass Filter. 
Sebuah LPF mempunya1 freKwe.ns i cut off pada B Hz 
yang melaluKan semua freKwens1 di bawah freK ensl B Hz. 
3) Josepb Jonberl, loc etl. 
4) Ibid. hal IZO. 
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I reconstructed 
~ analogue signal 
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II. 1. 2. 3. TEKNIK MULTIPLEXING TDM 
Multiplexing untuk sinyal 
berdasarKan pembagian waktu atau Time 
( TDM l. TeKn1K TDM dapat dimisalkan 
Set1ap POSlSl switch berasal dari Kana! 
Lengan putar setiap Kali melalui pos1si 
sampel dan diallrKan Keluar. 
1nformas1 dar1 set1ap Kanal yang 
dalam kanal kecepatan tlnggi. Agar 
sama dengan pengirim, maka dalam kana! dit 
sinkroni sasi. 
Kana! multiplexing kecepatan 
direKomendasikan oleh CCITT diantaranya unt 
Mbit/det dan 2. 048 Mbit/det. 
0 c~' 
0 
0 
0 
0 
0 
0 0 44 0 Ch 44 o 
GAMBAR 2. 7 ~~ 
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ita! dilakukan 
n Multiplexing 
sw1 tch putar. 
cepatan rendah. 
sebut mengambil 
adalah potongan 
berurutan Ke 
switch penerima 
ahkan informasi 
tinggi yang 
kecepatan 1. 544 
TEKNIK TIME DIVISION MULTIPLEX NG 
5 l omani1\lga 1, opc1l, hal. 136. 
Terdapat dua versi untuK Kecepatan 
sesua1 ReKomendasi CCITT G. 732 yaitu 
signalling dan channel associated 
mempunya1 256 b1t tiap framenya terd1ri dari 
mas1ng-mas1ng 8 b1t. Enam belas frame d1Kel 
sebuah mult1 frame. 
1 3 
Mbit/detiK 
channel 
Keduanya 
dengan 
oKKan menjadl 
Pada common channel signalling, b1t pertama dalam 
t1ap frame d1paKa1 untuK dua Keperluan. Dal 
d1pergunaKan untuK memelihara sinKron1sas1 
frame g anJ 11 
membawa pola 
101010 ... dalam frame yang berurutan ( m1sa nya ' 1 ' pad a 
frame no. 1, '0' pada frame no. 5 dan 
dalam frame genap beris1 arus b1t 
terdapat 8.000 frame per detiK 
4000 blt 
yang 
) . Sedang 
Karena 
awa informasi 
s1nya1 untuK Keperluan mengontrol jaringan seperti sinyal 
untuK pendudui<:an, pengawasan, memutus hubunga dan laln-lain. 
UntuK channel associated signalling t rdapat bersama-
sama dalam tiap Kanal. Enam belas frame d1su un dalam satu 
KelompoK multi frame bernomor mulai dar 0 sampai 1 5. 
T1ap Kanal terdir1 dar1 8 b1t d1mana set1ap f arne Ke 6 hanya 
7 b1t seh1ngga Kecepatan yang terpaKai 62. 666 b1t per detiK . 
Pacta mult1pleKs 30 Kanal setiap frame beris 256 bit yang 
t e r bag 1 cia 1 am 3 2 s e 1 an g w aK t u. T 1 g a pu 1 uh s e 1 
Kana! 
det1K, 
1nformas1 dengan Kecepatan mas1ng-mas1 
sedang sisanya 2 selang waKtu digunaK 
s1nKron1sas1 dan alarm dan Kanal s1nya1. 
untuK 
64 Kbit per 
untuK Kanal 
iap 16 frame 
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dikelompokkan dalam sebuah multi frame u tuK mendapatkan 
Kanal sinyal tersebut. Fda kanal sinKroni asi 
terdapat bat as an 
00 1 1 0 1 1 . 
I 
I 
: $ynchronozatoon I 
1 and alarm I 
I 
I 
frame pada bit 2 
$perch chOnnels I to 15 
(8 boiS per sample). 
Each speech channel is 
64,000 b/s. 
Siqnahnq 
channel 
GAMBAR 2. 8 61 
sampai 
. ..
Speech c 1 
16 to .30 : 
(8 bill per ample) 1 
I 
MULTIPLEXING PCM 2,048 Mbit I etik 
REKOMENDASI CCITT G. 732 
61 Dogan/Osnan, op. cil, bal. m. 
dan alarm 
dengan pola 
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I I. 1. 3. 
Proses pertama suatu penyambungan pacta saat 
extension mengangkat handset telepon dimana akan terdengar 
nada pilih. Pemilihan digit yang diinginKan aKan diKirim Ke 
sentral penyambungan pacta saat extension mel pasKan pemilihan 
digit yang d11ng1nkan. 
0.. 
;::, 
0 
a: 
<.:) 
r 1 • 697 Hz --- -Q- ---Q---·Q 
I ' I 
I t I • 
I t " t 
,2. 770flt ----8--- -8---8 
• I I 1 
I I 
I ' o 
f3 • 852Hz ___ Q __ --8---Q 
L,J I I 
I I 1 
I I 
'•. 941 "' ---[~]---8---0 
I 
I 
fS IG 
'-·1209Hz 133GIIz 
GROUP II 
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1-177Hz/ 
Digit yang dipilih tersebut terdiri 
t) Dogan Tll(al 1 OSII3n Tugall op cil1 hal 331. 
ri pulsa-pulsa 
seperti prinsip switch yaitu tersambun 
rangkaian. Bila Kita memilih digit satu 
sebuah intrupsi loop, sedang untuk digit 9 
16 
dan terbukanya 
rarti akan ada 
rarti·akan ada 9 
intrupsi loop. Intrupsi loop yaitu suatu loo dimana terdapat 
suatu rangkaian tersambung, 
Digit-digit yang merupakan pulsa te sebut dideteksi 
untuk discaning dalam logika o dan logika 1 gambar 2. 7 ). 
Logika 0 berarti rangkaian dalam Keadaan op n dan logika 
berarti rangkaian dalam keadaan tertutup. 
Pemrosessan digit yang telah 
tersebut disesuaikan dengan jenis 
digunakan. Pesawat telepon yang menggun 
menggunakan pulsa 
dengan extention lain 
Jika 
tetapi 
menginginkan 
pad a 
digunakan pulsa JUga digunakan frekwens 
frekwensi yang digunakan dan terbagl 
yaitu group 1 memuat ~ frekwensi rendah dan 
frekwensi tinggi ( gambar 2. 7 ) . Satu digit 
terdiri dari dua frekwensi yaitu dari 
Frekwensi yang diterima oleh sentral 
seleksi rangkaian yang ada pada pesawat tel 
yang dihubungkan Ke suatu test poin. 
sentral akan memutuskan test poin tersebut 
hasilnya ke CPU. 
oleh extens1on 
telepon 
dial 
yang 
hanya 
penyambungan 
DTMF' selain 
Terdapat 7 
dua group 
2 memuat 3 
dan group 2. 
gan melalui 
push button 
rangkaian pada 
akan mengirim 
17 
.. 
II. 1.4. TELEPON ELEKTRONIK 
Ada Kira-Kira 500 tipe telepon yang lah diproduKsi 
seKarang ini dan dapat dipercaya Kemampuann tetapi masih 
mempergunaKan nomor yang terpisah dan memaK waKtu untuK 
merancangnya telah membuat harganya berta mahal untuK 
diKembangKan. BerKembangnya teKnologl 1crochip telah 
memungK1nKan pengembangan generasi baru instrument 
telepon yang berisiKan lebih sediKit 1an-bagian yang 
terpisah dan lebih sederhana pembuatannya. 
RangKaian terintegrasi juga memungKinKan 
pengembangan tiga buah tipe dari dial yang na membolehKan 
pemaKai menggunaKan push button dengan JiKa Kantor 
loKal tidaK dilengKapi dengan penerima atau pemaKai 
tidaK dibebani untuK penambahan Nada Sentuh. diKetahui 
digit pulse, Toutch Pulse, dan banyaK lagi yang 1 ain, 
Konsep dasar terhadap peneKanan sebuah ol menyebabKan 
masing-masing nomor disimpan segera Chip dalam 
peralatan yang Kemudian menyebabKan pulsa dengan 
untuK pr1ns1p pembangKltan pada s i s.tem 
mengirimKannya Ke Kantor Lol<al. Dlal ini lebih cepat 
darl dlal putar JiKa deretan pulsa digit masih mempunyai 
durasi yang sama. PemaKai dapat mengl;dent fiKasiKan Pulsa 
Digit Karena setelah semua angKa yang dipl ih, pulsa dial 
dapat didengar semasih dilaKuKan pada line t rsebut. 
GAMBAR 2. 9a1 
TELEPON ELEKTRONIK 
Baga1manapun dlaling dapat d1jadiKan 1 bih sederhana 
dan panel d1al berfungsi sama untuK Panel Toutch Tone, 
melalul perancangan yang lebih KompaK dan meml) r1.Kan tambahan 
pada peralatan telepon. 
8) BuJru Ser1 Iomputer • HEDUOH Edisi 13 •, hal. 6, tahun 1990. 
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II. 2. PANDANGAN UMUM KEY TELEPHONE TYPE GSX- 224 
Sebelum menghubungkan peralatan Key elephone GSX-
1224 untuk Jar1ngan telepon, dalam mel yani 11ngkungan 
Kantor, para pemakai telepon diberikan Kel bihan pelayanan 
untuk memajuKan usahanya. Customer Provided quipment ( CPE ) 
member1Kan informasi bersamaan dengan pela anan yang lain 
yang diberikan dengan memutar nomor tel pon yang aKan 
menghubungkannya ke sistem untuk member Kan pelayanan-
pel ayanan. 
Jika telepon dalam Kantor didapa Kan bahwa CPE 
mengalami Kegagalan yang Kemungkinan mengak batkan Kerug1an 
atau hambatan pada jaringan telepon, peralat 
terhubung sampai yang mengakibatkan 
ditemukan dan segera diperbaiki. Jika hal 
Jaringan telepon beraKibat aKan berhenti sej 
alahannya 
akan 
bisa 
tidak dilakukan 
KSU Key Service Unit ) yang diKe s dalam KotaK 
yang b1asanya ditempatkan atau di tempelkan 
pacta tempat yang aman, KSU terdiri dari 
HBU ), Power Supply, dan tempat penghubun 
1 ine CO. Sistem ini dalam Kapasitas 
dinding atau 
Board Unit 
untuk stasiun 
mampu untuk 
melayani 12 line co , 2Lt Key Telepon, dan 8 aluran interkom. 
Sebuah port dapat memberiKan dua cara untuk Keluar, 
empat buah KontaK Kontrol untuK memberi hubungan masuk 
pensinyalan. Sebuah Musik-On-Hold dapat 
bagian luar sumber musik. MOH dan backgro 
ubungkan dengan 
musiK secara 
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KSU. 
KSU. 
Sebuah 
Melalui 
terpisah dapat diatur untuK diberiKan Kep da 
alarm dihubungKan dari bagian luar alarm e 
penghubung RJ 25 c menghubungKan tiga sing e line telepon 
Kelebihan dan yang aKan dipergunaKan untuK 
KeKurangan daya AC untuK sistem. 
menghlndarl 
Sistem ini ber1s1 rangKaian 
guna menjaga perlengKapan sistem seh1ngga 
yang penting 
at ere cadangan 
bisa d1operas1Kan. Sering timbul masalah de gan menggunaKan 
AC power dari PLN, maKa dari itu dised1aKan 24 Volt 
DC sebagai cadangan untuK menghindarl Ke saKan peralatan 
dalam pengoperasian. 
II. 2. 1. TEKNOLOGI DAN KAPASITAS SISTEM 
Semua jenis Key Telephone diKontro dengan micro-
processor eleKtroniK dalam sistem switchi gnya yang mana 
KomuniKasi ini diformat dalam bloK-bloK. Semua Kontro 1, 
switching, dan rangKaian interface dibentuK dalam dua buah 
PCB yang ditempatKan pada bagian dalam K y Service Unit 
(KSU). 
Sistem Switching disempurnaKan melalui bag ian 
penyeimbang tipe CMOS, yang bagia,n-ba ian percaKapan 
terhubung untuK 12 line co, 24 Key Telephon , dan 8 saluran 
intercom. Pusat pemrosesannya dipergunaKan I type Z-80 yang 
dipergunaKan untuK mengontrol KomuniKa i yang bisa 
dihubungKan dengan beberapa fasilitas-fasili as yang ada. 
MiLl I\ 
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KSU juga mempunyal slstem memorl yan terd1r1 darl 
32K bit untuK Read Only Memory ( ROM ) dan untuK Random 
Access Memory ( RAM ). RAM ini dibagi lagi beberapa 
sub bagian <masing-masing 2K bit untuK 
menjalanKan CPU dan 2K dipergunaKan un uK data base 
pe 1 anggan. Memori data base pelanggan d lindungi dari 
KemungKinan hilang, dengan mempergunaKan bate e lithium yang 
mempunyai umur relatif panjang. Module progr berisi tentang 
pengoperaslan darl sistem. Modul ini dapat di alanKan dengan 
mudah Karena dirancang sesuai dengan yang d ingin~an untuK 
memberi Kemudahan penggunaan dimasa yang aKan datang. 
S1stem powernya diatur secara otomat s oleh sebuah 
switching untuK menghubungKan Ke Power Supply TeKnologl 1n1 
dapat memberiKan efisiensi yang cuKup tingg dengan panas 
yang rendah. PCB Power Supply yang terdapat i dalam bagian 
KSU dapat dipergunaKan untuK mentransformasi tegangan AC 
yang dipergunaKan dari 110 Volt AC atau 220 V It AC. Masing-
masing Key telephone berisi sebuah miKro rocesor dalam 
rangKaiannya untuK memonltor setiap tombol y ng diteKan dan 
lampu petunjuK ( LED ) yang dihubungKan deng speaKer untuK 
nada suara. 
Key telephone ini dllengKapi den an 9 tombol 
Keistlmewaan dan 12 atau 24 tombol fleKslbe Pada tombol 
fleKsibel terdapat program untuK line co, t 1 DSS, tombol 
speed dial, loop Key, dan Keistimewaan yang 1nnya yang aKan 
datang. Model Exluclve juga dilengKapi LCD yang 
merupaKan tambahan dari peralatan 
member1Kan pemutusan secara otomatis 
dlhubungKan Ke Kantor pusat untuK melay 
tunggal. Instrumen ini dapat mengil"im dan 
selama terjadi gangguan pada power AC 
Kegagalan pada aliran CPU. 
Capasitas sistem yang dioperasiK 
terpasang untuK Key Telephone System GSX-122 
12 CO ( Outside ) Lines. 
8 Sal uran Intercom. 
24 Saluran Key Telephone. 
Real Time ClocK. 
1 MasuKan sumber musiK. 
1 External Paging Port. 
4 Laud Bell Control. 
1 MasuKan Alarm. 
1 Hubungan untuK batere 24 Volt DC. 
II. 2. 2. GAMBARAN PERALATAN 
Key Telephone System dalam 
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Sistem ini 
line-line yang 
line telepon 
panggilan 
bila terjadi 
pad a Keadaan 
mempunyai: 
terpasang 
mempunya1 peralatan-peralatan yang p~nt1 g yang sa11ng 
berhubungan antara yang satu dengan yang la nnya. Peralatan 
yang terdapat diantaranya antara 1a1n KSU, Key Telephone, 
Phone Box, dan Progr~m Module. KSU adalah merupaKan pusat 
pengoperasian yang menJalanKan progr -program yang 
23 
d1operas1Kan melalul peralatan Key Telepho Sarna halnya 
dengan PABX slstem swltchlngnya merupaKan darl KSU, 
hanya saja pacta slstem 1n1 mempunyal Kelebih -Kelebihan yang 
merupaKan Kelstlmewaan dari PABX dimasa mend 
II. 2. 2. 1. KSU ( KEY SERVICE UNIT ) 
KSU dibagi dalam beberapa unit yang diKontrol dari 
KSU sendiri. Bagian-bagian yang diKontrol leh KSU antara 
1 a in, Power Supply, Alat Processor, Externa Conector, dan 
hubungan untuK 12 line co dan 24 stasiun Key telephone. 
Sambungan Keluarnya dipergunaKan pasangan j 
yang member1Kan slstem pengoperasian data 
di masa-masa yang aKan datang. 
type-Amphenol 
lebih maju 
Sistem lni dilengKapi dengan pera atan Real Time 
ClocK yang K.husus dipergunaKan untuK tele one excec.utive 
dengan LCD, untuK memperlihatKan waKtu Keadaan, dan 
sebuah batere untuK mempertahanKan Ketepatan clocK pada waKtu 
listriK padam. Sistem lni juga dilengKap dengan sebuah 
Battery BacK-Up Unit ( BBU ) yang menjaga supaya operas! 
tetap berlangsung selama terjadi pemadaman 1 striK dari PLN. 
BBU ini dihubungKan Ke Power Supply unt sewaKtu-waKtu 
memberiKan pengisian battery ( Battery Charg ng ). 
II. 2. 2. 2. KEY TELEPHONE 
Ada 21 buah tombol telephone yang 
ctua model GSX-1224 yaitu model Enchanced 
datangKan dalam 
mode 1 Executive. 
21-Bullon Executive 33-Bullon Executive 
GAMBAR 2. 1 o91 
GSX KEY TELEPHONE 
91 Gold Slar Telek1Xl1Jl1Cal1oo Co. Lld, I GSX - 1224 m 'IUKPOOKE SYSIDI •• llal. 2-3. 
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Kedua model ini berlsi 9 tombol Keistimewa 
pemrograman, satu untuK sepeaKer phone, 2 
dan switch mode pillh untuK interkom. 
ditambah dengan tambahan 2-line, 48 Karakte 
LCD. 
Ada 33 tombol telephone yang juga 
dua model yaitu model Enchanced dan model 
model ini berisi 9 tombol 
pemrograman, speakerphone, 2 pengatur vol 
Pilih untuK lnterkom. Model Executive juga 
tambahan 2-line, 48-caracter untuK penampil 
II. 2. 2. 3. PHONE BOX DAN PROGRAM MODULE ( DSS 
Kotak suara ini dipaKai untuK 
25 
12 tombol untuK 
vo 1 ume, 
Execut1ve 
penampllan 
ecutive. 
dalam 
Kedua 
tombol 
dan switch mode 
dengan 
LCD. 
interkom 
bebas-tangan dari tempat-tempat yang t1dak memerlukan Key 
phone. KotaK suara ini berisi dua tombol 1 
percakapan biasa dan satu untuK DND ( Do 
u, satu untuK 
Disturb ) . 
Peralatan ini juga dilengkapi dengan sebuah engatur volume. 
Program Module adalah suatu masukan yang 
memberiKan 1nstruks1-1nstruksi untuk menjal nKan sistem. 
10) !bll1. hal. H. 
( a ) 
( b ) 
GAMBAR 2. tziOI 
(a) UNIT DSS GSX DAN BOX 
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I I. 2. 3. GAMBARAN TENTANG KEISTIMEWAAN-KE STIMEWAAN 
DIBERIKAN 
YANG 
I I. 2. 3. 1. KEISTIMEWAAN SISTEM 
ALARM 
Peralatan alarm yang dihubungKan Ke sistem gunanya 
un t uK member il<an tanda bahaya yang dapa t d operas 1Kan dar 1 
setiap stasiun pemrog:raman Kalau terjadi bahaya. Sistem 
pendeteKsi tanda bahaya diprogram dalam r tertutup 
atau dalam rangKaian terbuKa dan dapat pula memaKai sinyal 
Kontinyu atau sinyal nada tunggal untuK 
bahaya. 
PANGGIL KEMBALI 
enyataKan tanda 
Pada saat sebuah line telah ditingg 1 selama waKtu 
pemrograman masih berlangsung, tempat 
masih dalam genggaman dipanggil Kembali. J 
dituju tidaK menjawab pemanggilan ulang, 
dialihKan ke pembantu selama masih dalam 
PAUSE OTOMATIS PADA SAAT SPEED DIAL 
Jika diinginkan sebuah perintah; y 
stasiun ini 
stasiun yang 
aKan 
cepat diberikan 
pada sistem yaitu dengan cara speed pause seca:ra 
otomatis akan disisipkan setelah perintah t i. Pause juga 
secara otomatis disisipKan setalah pemilihan ode PBX. 
CO RING DETECT 
Lamanya sinyal dering yang datang 
d1sesua1Kan dengan rangKaian pembangKit 
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co atau PBX 
dering yang 
berada pada KSU. PendeteKsi dering mempunya JangKauan dari 
200 sampai 900 msec, pemrogramannya aKan ter ngar set1ap 100 
msec. 
PENGIRIMAN NADA PILIH 
Llne-line yang ada di luar dapat diprogram untuK 
melaKuKan percaKapan dengan mengirimKan pul a-pulsa sinyal. 
Kecepatan dialing dan perbandingan putus 1 sambung sesuai 
dengan code dari masing-masing co line yang tUJU. 
KEBEBASAN PILIH 
Sis tern dilengKapi dengan tombol fleKsibel yang 
Dapat berarti memberil<:.an hubungan atau Kebebasan dialing. 
dilaKuKan hanya dengan menjalanKan seperangK t peralatan yang 
mempunya1 banyal<:. ragam pelayanan dengan meng nomor-nomor 
sesuai dengan maKsud yang diinginKan. Kode area dan Kode 
Kantor dapat dilindung1 dari KerusaKan unt 
dapat dipergunal<:.an. 
PEMINDAHAN KEADAAN DARURAT 
Dalam suatu Kejadian pacta saat li 
terjad1nya Kegagalan dalam pengolahan pus 
secara otomatis menghubungl<:.an tiga line pe 
sewaKtu-waKtu 
mati atau 
sistem al<:.an 
l<:.e I<:.etiga 
tempat pem111h telephone line tunggal type 2500 atau type 
500, yang kemudian dilakukan signaling lag1. 
HOLD SEBAGAI SALAH SATU PILIHAN 
Tambahan ini dapat memberlkan 
exc1us1ve atau dlsebut JUga dengan tlpe 
pegangan utama dalam menetapkan sistem y 
menekan tombol HOLD, 
dipercaya. 
LAUD BELL CONTROL 
keandalan dalam p 
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pada tipe 
HOLD sebagai 
dengan cara 
ograman dapat 
Kontak penghubung relay dapat melak an hubungan ke 
peralatan dering untuk memberikan petunjuk a anya kedatangan 
dering dar1 line khusus untuk memilih stas un yang dituju 
dengan suara yang merdu. 
MUSIC ON-HOLD ( MOH 
Sistem ini dilengkapi dengan perala an sumber music 
internal atau sumber musik eksternal kalau d ubungkan untuk 
mendapa tkan suara musiK da 1 am memegang semua line. 
PEMINDAHAN MALAM HARI 
Sistem .ini bisa ditempatKan untuk pelayanan pada 
malam hari. Stasiun yang datang pada malam hari 
boleh atau tidak boleh kita melayaninya ergantung pada 
ke1nginan seseorang. Stasiun pembantu dapat diberikan pada 
sistem kalau Kita tidal< menginginkan terJa ya perc aKapan, 
sehingga membebaskan kita dar1 pelayanan mal m hari yaltu 
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dengan meneKan tombol DND. Key Telephone d at menempatKan 
sistem dalam pembebasan pelayanan malam den an memutar Kode 
"70". 
CODE PILIH PBX 
Sistem mempunyai 5 Kode yang terdir dari satu atau 
dua angKa untuK dimasuKKan Kememorinya. Pad saat satu dari 
Kode-Kode itu dipilih, sinyal untuK KSU yang tollnya terbatas 
dinyataKan pada p111han ber1Kutnya setelah K JiKa salah 
satu dari Kode tidaK dipi 1 ih l<eterbatasan o 11 tidaK aKan 
dinyataKan. Nomor pilih untuK PBX mempunyai extention 100, 
1 1 o, 111, ds t. 
PULSA KE NADA UNTUK SWITCH 
JiKa ada perintah, s1stem aKan merub signaling dari 
line luar dalam bentuK pulsa dial Ke bentuK DTMF ( nada ). 
Cara inl mempergunaKan gelombang carrier yan dinyatal<an oleh 
nada pi 1 ih. Ini dapat diKerjaKan secara m nual pada saat 
dialing, atau pada saat pemaKaian speed dial 
SMDR ( STATION MESSAGE DETAIL RECORDING 
Industri standar RS 232C me 
pemilihan Keistimewaan yang diber1Kan 
menyertaKan hubungan untuK peralatan yang 
Sistem ini memberiKan perincian-perincian 
Keluarnyanya panggilan. Keistimewaan ini te 
aKan awal dari 
sx- 1224, yang 
berupa l aporan. 
atas masuK dan 
suK pemrograman 
/.·t»· :,. 
'.t 
MILik 
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untuK semua percaRapan yang d11j1nRan atau untuK Reluaran 
percakapan-percakapan jaraR jauh b1sa 
mencari panggllan-panggilan dar1 line lain, 
SISTEM SPEED DIAL 
Ada 40 nomor dial yang dapat dlprogr 
speed dial untuK dipergunakan oleh · 
ke is t imewaannya. Nomor-nomor ini dapat 
termasuK pause, perintah flash, dan pemind 
Ke nada. Dua pulUh nomor beriRutnya tidaK 
pembatasan toll. 
II. 2. 3. 2. KEISTIMEWAAN STASIUN 
PEMILIHAN SECARA OTOMATIS 
Pemakal dapat memilih line Keluar, 
interKom, atau tempat menyimpan speed dial 
secara otomatis dari telephone dalam 
mengangkat gagang telephone atau meneRan to 
BACK GROUND MUSIC ( BGM ) 
Pemakai Key telephone bisa mendengar 
I 
yang diberiKan oleh sumber musiK, atau pili 
Ke bagian dalam sistem. 
Sistem 1ni 
dial, jam, 
dalam sistem 
sebagai 
upa 24 digit 
pulsa 
itampilKan oleh 
sebuah stasiun 
ditempatKan 
pilih tanpa 
monitor. 
lalui speaker 
sumber musiK 
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KEBEBASAN MEMBERIKAN PENGUMUMAN 
PemaKai Key telephone dapat menyetel switch signal 
1ntercom mereKa untuK menerima panggilan yang berupa 
pengumuman dalam KelompoK masing-masing pend ngar telephone 
mesKipun mereKa sedang mengadaKan percaKapan. 
PEMINDAHKAN PANGGILAN 
Line luar dapat ditransfer dari suat 
telephone yang lainnya dengan mempergunaKan t 
memutar nomor telephone yang ditUJU, 
tombol DSS untuK stasiun yang dituju jiKa pe 
telephone Ke 
dan 
meneKan 
ini ada 
pada pesawat telephone. Pemindahan ter11ndung atau pemindahan 
dengan disertai pengumuman dapat dibuat. 
sudah terplndahKan aKan mendapat ringing 
dapat dlbuat untuK menjumpai seseorang p 
berbeda tanpa Kehilangan percaKapan. Ji 
ditransfer Ke sebuah line yang sibuK, 
menerima panggilan yang bisu. 
TUNGGU PANGGILAN 
PemaKai stasiun boleh memberi tanda 
percaKapan dengan line lain dan disuruh 
s 
t penerima yang 
beberapa usaha 
Keyset yang 
sebuah line 
ini aKan 
dang melaKuKan 
enunggu dengan 
memutar Kode " 3 ". Tombol tunggu panggilan apat diprogram 
pada tombol flexible. Pada saat pemaKal stasiun meneKan 
tombol 1n1 untuK menyataKan tunggu panggilan. PercaKapan yang 
sibuK aKan menerima panggilan bisu dan te an tombol HOLD 
untuK memberitahuKan pada mereKa sebuah angg11an sedang 
menunggu mereKa. MereKa dapat menjawab denga meneKan tombol 
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HOLD juga. 
PEMILIHAN STASIUN LANGSUNG 
PemaKai telephone dengan tombol DS memudahKan pada 
peralatan Key teleponnya dalam pemanggilan interKom dengan 
peneKanan sederhana to.mbol peralatan DSS. s siun terpanggil 
langsung aKan ditandai secara otomatis. 
DND ( DO NOT DISTURB ) 
Penempatan Keyset dalam DND aKan me hapu~Kan sinyal 
yang datang dari luar, panggilan interKom, pemindahan dan 
membuat pengumuman-pengumuman. Stasiun deri g boleh diberi 
DND untuK menghentiKan sinyal dering. Stasi dalam DND dapat 
mempergunaKan telephone untuK panggilan 
telephone Keluar. 
EXCLUSIVE HOLD 
Pada saat sebuah line ditempatKan dalam Exclusive 
Hold, tidaK ada stasiun yang lain dalam s stem 1ni dapat 
mengganggu panggilan ini. 
FLASH KEY 
Telephone yang diberiKan pq.da 
Kemampuan untuK membatas1 panggilan dan 
nada dial tanpa mengangKat gagang telepho 
dapat dipergunaKan yang terdapat pada 
te 1 ephone. 
pemaKai dengan 
nyimpan Kembali 
Tombol FLASH 
sing-masing Key 
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FASILITAS TOMBOL-TOMBOL FLEXIBLE 
Tombol-tombol yang terdapat pad a masing-masing 
telephone dapat dlprogram secara pr1badi. Ada 6 pengoperas1an 
Pllll1an untuK masing-masing tombol antara lai 
1. L1ne 1 uar, secara otomat1s menunJuKKan l1ne yang di 
tunjuK. 
2. D::;s / BLF, menandai secara otomatis pe juKan stasiun 
dan memberiKan BLF untuK mengiKatnya dan DND. 
3. Ke1st1mewaan, Keistimewaannya dengan p milihan sebuah 
Kode dapat ~di tunjuKKan pacta sebuah tombo 1 
4. Meny1ngKat nomor p1l1h, Secara otomat1s mem1l1h sebuah 
5. 
6. 
nomor yang telah disingKat. 
Member1 
semua 
lr1l 
Jalan masuK 11ne gabungan, 
11ne dari luar dapat disatuKan . 
mengiJlnKan line yang d1per 
(ia 1 am group i tu. 
Loop, digunaKan untuK menjawab 
diplndahKan dari 11ne selama pemaKai 
tombol yang dlmaKsudKan. 
MENJAWAB TANPA MENGANGKAT TELEPHONE 
Masing-masing pemaKai telephone dapat 
1nterKom untuK menerima panggilan penting d 
beberapa atau 
neKanan tombol 
al{an teraKhlr 
anggilan yang 
idaK mempunyai 
ngatur switch 
melaKuKannya 
dengan tanpa mengangKat gagang telephone yaitu dengan 
pembl c aran sederl1ana da lam nada suara bias a. 
HOLD RECAL 
Fada saat sebuah panggilan dari lu 
selang waKtu yang lama dalam pemrograman 
mengirlm ketempat stasiun panggi 
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telah dalam 
nada panggil 
yang ingin Kemball 
d1pegang. Jika stasiun ini tidaK menjawab panggilan ini, 
sebuah nada panggil mengirim kembali ke pe dan Jika 
pembantu tidaK menjawab, sebuah panggilan ke ali Ke semua 
telephone dalam stasiun ini. 
MEMILIH TANDA INTERKOM 
Pemakai dapat mengatur cara mereKa da am pemanggilan 
melalui sinyal interkom. Pemindahan switch ara mudah yang 
terdapat pada setiap peralatan Key tele one memudahkan 
pem1lihan untuk melakukan interkom. 
Pilihan-pilihan tersebut antara lain: 
1. Tone Ringing TN ) , nada panggil 
serangKaian nada dari sebuah panggilan 
dari serangKaian itu dengan mengangkat 
atau memindahkan switch Ke HF atau tekan 
2. Rahasia, pemakai stasiun menerima sek 
percakapan penting melalui speakernya. 
dipergunakan untuK percakapan rahasi 
panggilan harus mengangkat gagang 
panggilan telephone ( atau switch dipind 
memberi 
Jawaban 
telephone 
o 1 MONITOR. 
nada dan 
in1 
SerangKaian 
un t ul<:. menj awab 
ke HF ) . 
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3. Handsfree HF ) I pemaKai stasiun d lam mendengar 
serangKa1an nada dan pembicaraan penting me alui speaKer, 
dapat menempatKannya pada Handfree ( bebas angan ). 
MEMUTAR KEMBALI NOMOR TERAKHIR 
Permintaan untuK pemutaran Kembali 
yang teraKhir diputar untuK hubungan Keluar, 
dapat disimpan. Pilihan line luar secara oto 
MEMINTA SAMBUNGAN 
PemaKai telephone boleh menjawab 
sembarang telephone dalam sistem dengan memut 
KelompoK yang di hubungi harus meninggalKan o 
NADA PENGINGAT TUNGGU BERITA 
Stas1un yang dilengKapi dengan tungg 
dilngatKan oleh nada yang mempunyai interval 
PAGING 
Ada empat macam dari Kegunaan pagi 
untuK hubungan Keluar, semua percaKapan inte 
Kegunaan Kawasan luar dan dua Kegunaan untuK 
Paging dinyataKan dalam dua angKa dalam Kode 
STASIUN SPEED DIAL 
Setiap pemaKai telepon dapat memrogr 
melaKuKan speed dial yang panjangnya sampai 
Flash, dan pemindahan pulsa Ke nada yang 
telephone 
ai 32 angKa 
gilan dari 
Khusus. 
berita dapat 
tu tertentu. 
an tara 1 ain 
l. Ada satu 
was an dal am. 
20 nomor untuK 
digit. Pause, 
ngambil ruang 
angka. Nomor yang dipilih memakai tombol 
angka. Pemilihan oo dapat dipergunakan unt 
pemrogram begitu keluar pacta layar telepon 
II. 3. INSTALASI JARINGAN KEY TELEPHONE 
Key Telephone System tipe GSX 
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EED dan kode 2 
memprogram nama 
mor s tas i unnya. 
1224, 
1 innya, 
seperti 
biasanya kebanyakan peralatan elektronik Kantor 
tidak ditempatkan pacta permukaan yang k sar sebab akan 
berpengarUh terhadap kemugkinan timbulnya oncangan. Untuk 
menJamln pelayanan yang leblh mudah dan ope as1 yang dapat 
dipercaya, beberapa faktor harus diperh1tu gKan pacta saat 
perencanaan sistem instalasinya. Pertimba gan-pertlmbangan 
yang dapat diberiKan sebelum memasang pe alatan KSU dan 
jaringannya. 
A. Posisi penempatan KSU. 
B. Power Supply dioperas1Kan untuK 
VAC, 60 Hz phase tunggal. Tiga buah 
Kabel satu untuK dihubungkan Ke ground, 
Ke sumber listriK PLN melalui sebuah Fu 
pengaman. 
C. Lokasi atau tempat-tempat dar1 salur<;m 
telepon. 
D. KSU dltempatkan sebaga1 pusat dari te 
pemasangan kabelnya sesua1 dengan 
E. Diber1Kan pengaturan sirkulasi udara 
PLN 110 I 220 
pada sebuah 
g dihubungkan 
15 A sebagai 
Kabel-Kabel 
dan dlJamin 
member1Kan 
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temperatur antara 21 - 25 ·C dan Kelembab n dari 5 - 95 1. 
( tanpa mempergunakan AC ). 
F. Penerangan yang memenuhui syarat untuK pe ayanan KSU. 
G. Pe 1 indung dari al iran air, H.ebaKaran, bent uran, dan 
goncangan. 
H. HlndarKan dar1 peralatan pemancar rad o, peratan las 
listriK, mesin cetaK, dan peralatan list iK la1nnya yang 
mengaKibatkan menimbulKan bunga ap1. 
I. MenghubungKan ground dengan baiK Ke bum1. 
I I. 3. 1. INSTALAS I KSU 
UntUk menjamin bahwa sistem aKan diop rasiKan dengan 
semestinya, yang harus diperhatiKan adalah ubungan ground 
dengan bumi dengan mempergunaKan pipa air pendingin yang 
diberiKan pada bagian yang dapat diperca a. Sela1n itu 
pengeceKan dengan cermat p1pa Kabel apaKah abel yang ada 
didalamnya menyentuh dind1ng dari pipa terse ut yang dapat 
mengaKibatKan hubungan singKat. Dian urKan untuK 
mempergunaKan Kawat tembaga no. 8 AWG ghubungKan KSU 
dengan ground. 
KSU hanya didesain untuK ditempelKa pada dinding 
yang tidaK Kasar. JiKa KSU aKan ditempelKan p da dinding yang 
I 
Kasar, sepotong Kayu yang halus harus diberiK n dengan uKuran 
secuKupnya yang aKan memberiKan permuKaan te OK menjadi rata 
unt ul<. penempelan KSU. Penempelan KSU d1atas pap an 
mempergunaKan 4 buah Kait pengiKat. 
rune 
<-ONr.~>c: ron: 
ron 
I'()YV'(n FAILUfl( 
TRAnS-FER 
11lf Ibld. hal 4-5. 
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Power Supply yang dlberiKan 
sambungannya yang dihubungKan pacta bagian 
Kabel power pacta KSU terletaK pacta bag1an 
IZI lblti. hal. H. 
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KSU melalui 
Ke luaran 
dari KotaK 
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KSU dan juga pada bagian itu terdapat seKring yang 
dapat melaluKan arus sebesar 1. o Amp. Power tuK s1stem inl 
Kemuct1an ctictistribusiKan Kemasing-mas1ng bo pacta bag1an 
dalam peralatan ini. 
Empat tipe penghubung diberiKan untu hubungan Keluar 
dari KSU ini yang terctapat pada bagian 
per a 1 a tan ini. Penghubung ini an tara 
menghubungKan 12 line CO dan 3 buah penghu 
JUga terdapat pada bagian sebelah Kiri 
J2, dan J3. Penghubung-penghubung ini 
tidaK boleh terbaliK. 
Kiri dari 
P 1 yang 
g 1a1nnya yang 
su disebut J1, 
pemasangannya 
Setelah pemasangan semua Kabel-Kabel ang diperluKan 
terpasang Kemudian ctiiKat dengan 
KSU. 
PengKabelan semestinya diurutKan 
1 Ke penghubung 
menghindari 
KemungKinan terjadinya gangguan aKibat adany loncatan bunga 
ap1 dari peralatan-peralatan motor dengan 
peralatan las, dan peralatan-peralatan 
pemancar radio. 
KSU juga mestinya dilindungi ctari 
goncangan yang timbul dengan bantalan 
ditunjuKKan oleh sebuah penunjuKan lampu. 
II. 3. 2. PEMASANGAN KEY TELEPHONE 
MaKsirnum 24 Key telephone boleh ctipa 
dengan type GSX-1224, yang masing-ma 
11str1K, 
mempergunaKan 
rusaKan aKibat 
yang 
g pacta sistem 
teleponnya 
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memerluKan 2 pasang atau L! buah Kawat untuK engKabelan yang 
semestinya. Ujung aKhir pada Kabel telepon dlhimpun pada 
sebuah jacK modular. Pada aKhlr dari MDF y g sesuai dengan 
urutannya, Kabel aKan dlsatul<.an ~ialam l)Jol<. taslltn terp1sah 
yang Kemudian dlhubungKan Ke Kode Kabel ,J Met ode 
pengKabe l an ini aKan member iKan 1 sol as 1 yang l eblll. mudah dar 1 
peralatan stasiun selama terJadl Kesalahan engecopan. 
Telepon dapat juga disesuaiKan denga Ke1ng1nan untuK 
ditempelKan pada temboK dengan memberiKan lempengan pada 
dasarnya dan ditempatKan sesuai dengan pos1s temboK sebagai 
alas tempel. Setiap telepon dapat diatur uK di tempe lKan 
pada temboK tanpa perlunya pengambilan banya tempat. 
KotaK suara dirancang dipergunaKan tuK percaKapan 
guna menghubungi stas1un yang ditunjuK sama engan menerima 
141 Ibid. hal. H. 
~ ~Lg IDNDI 
DO 
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\..1AMBAR 2. 1 5 1 ~1 
KOTAK PHONE 
'"" 
"" 
percakapan 1nterkom dengan menjawab bal1k be s tangan { lihat 
g ambar 2. 1 5 ) . 
Bag1an 1n1 ditempatkan pada tempat 
dan dapat dengan mudah d1dengar. Mas1ng-mas 
d1hubungkan untuk member1tahukan stas1un key 
Kotak suara terdir1 dari penutup at 
dasar. Penutup atas ter·dapat speaKer, 
terminal dan rangkaian elektron1k lainnya 
dengan seKat tipis. Plat dasar dari pemasan 
terlindung 
KotaK suara 
e 1 ephone. 
dan lempengan 
Kropon, Kawat 
dipisahKan 
KotaK suara 
diikat Ke temboK dengan cara penempelan memp gunaKan sKrup. 
II. 3. 3. PEMASANGAN PERALATAN LAIN 
II. 3. 3. 1. SUMBER MUSIK LUAR 
MUSIC-ON-HOLD hamp1r sama dengan 
yang d1hubungkan pada speaKer telepon 
mus1k dari luar atau sumber musik dari 
dapat mempergunakan tuner pacta 
deck, dan sebagainya. Switch 1 dapat 
memilih sumber dari luar atau sumber dari 
volume dari Music-On-Hold dan Backgrou 
terpisah d1ber1kan pada KSU. Level Ba~Kg 
juga ditur melalui peralatan telepon. 
d1hubungkan melalu1 penghubung J-3. 
I I. 3. 3. 2. INSTALASI ALARM 
ROUND MUSIC 
sumber 
ang dihubungKan 
te 1 epon, tape 
rgunakan untuk 
Pengaturan 
music secara 
music bisa 
dapat 
Key Telephone Sistem dapat dip rgunaKan untuK 
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mengoperas1Kan tanda bahaya Ke masing-masln Key telephone 
Kecuali Ke KotaK suara dalam suatu sist Sinyal untuK 
mengaKtlfKan alarm diKerjaKan dengan dan menutupnya 
serangKa1an pemrograman. JlKa 1ng1n me ny1Kan dengan 
mempergunaKan tanda bahaya luar, nada pemro aman baiK yang 
terus menerus ataupun yang terputus-putus dl irim Ke masing-
mas1ng speaKer stasiun. PetunjuK dari a bahaya luar 
dihubungKan Ke GSX 1224 dengan mempergunaKa term1nal ALMT 
dan ALMR pada penghubung J-3. 
I I. 3. 3. 3. BATERE CADANGAN 
Key Telephone Sistem dapat diduK g penUh untuK 
pengoperasiaan selama listriK mati. Bater 
ditempelKan di luar mempunyai rangKa1an 
batere cadangan yang mempunyai tegangan 
151 Ib1d. bal 4-10. 
--
TABEL 2. tiS! 
BATERE CADANGAN 
Battery Amp 
Hour Rating 
9AH 
24 AH 
7.5 HR 
20 HR 
cadangan yang 
untuK mengisi 
4 V DC yang 
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di tempatKan di l uar. Terminal untuK menghu ngKan bat ere 
diletaKKan pada bag1an bawah Kanan dasar dari KSU. 
I I. 3. 3. 4. PAGING LUAR 
Perala tan untuK memperKuat 
dihubungKan Ke Key Telephone System unt 
beberapa telepon dalam sistem. Port page me 
dengan pihaK luar, menutup semua percaKapan 
luar. Impedansi output dari paging sebesar 
level rendah percaKapan sinyal output sebes 
luar b1sa 
me mil ih dar i 
nyai hubungan 
dengan pihaK 
ohms. Pada 
5 mil i watt. 
KontaK diberiKan pada switch 11 ON II peralatan amplifier luar 
atau digunaKannya bacKground mus1K. Semua 
pad a penghubung J-3. PercaKapan output Key 
dibuat 
telephone 
diberiKan pada pasangan EPVT dan EPVR. 
I I. 3. 3. 5. PENGATUR LAUD BELL 
KontaK relay memberiKan peralatan al bagian luar 
untuK mengirimKan nada panggil berupa lagu de gan suara merdu 
yang bisa diprogram pada stasiun. Dapat mel uKan interKom, 
line co siang atau malam hari atau sebagai p ngawas ringing 
yang lain. Stasiun untuK menerima suara ~erdu dipilih melalui 
pemrogram yang ada pada data base yang terpasang pada 
parameter pemrograman. Ada 4 rangKaian be l suara merdu 
yang diKomuniKasiKan untuK setiap stasiun atau line co. 
Penghubungan Ke Bell suara merdu sesuai den n Kondisi untuK 
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setiap staslun. Dua Kawat yang dihubungKan e terminal ini 
akan diterusKan sampai pembangKit ringing tau sumber power 
yang la1n yang dlperluKan untuK melengKapl p mbangKlt r1ng1ng 
atau sumber power yang la1n yang dlperluKan untuK melengKapl 
eKsternal ringing. KontaK Bell Melodi d1a11r arus rata-rata 
1 A I 24 V DC. 
II. 3. 3. 6. PEMINDAHAN KEADAAN DARURAT 
Jika terjadi sesuatu pada listriK 
line co 1 PBX akan secara otomatis berpin 
line telepon untuk memlndahkan Komunikasi 
( PLN ) , 3 
tiga single 
telah 
diperalati dengan telepon line tunggal ini. dapat 
mengerjaKan DTMF atau melaKuKan pilih, cayaKan selama 
Keperluan melaKuKan penslnyalan dari masing- line co. 
Sambungan dapat dlKerjaKan selama JaK 1sambungKan Ke 
J- 3 . llha t g ambar 2. 16. 
SfArJ <W WIR IIIG ; 'i:SU CIRCUITRY · 
PROCESSOR On 
POWER FAil.UR!: 
STATION I NOTE l 
I I 
I I 
I PF1 G CONDUCT On I 
h~ 1 CONNECTOO COflO & JACK I ~ ~~~~· TIP I GnEEN I ~ ' . RING neo ,.
'Pf'TJ 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
·~~ I . I I l1P' I Bt..AO< 
. ~~) ·". 
".... , 
., ~ ," RING YELLOW 
' 
PFT2 I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
TIP WHITe I. I 
RING BLUE 
PFT1 
Hole: Contacts are shorn in power failure mode. 
161 Ibid, bal. H 3. 
GAMBAR 2. t61il 
PEMINDAHAN KEADAAN DARUR T 
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I I I. 1. KSU ( KEY SERVICE UNIT ) 
III.1.1. BLOKDIAGRAMKSU 
Pada bagian ini diberiKan gambaran d bloK diagram 
rangKaian sistem dari Electronic Key Telephone System GSX 
1224. 
S1stem ini dioperasiKan oleh sebuah m1croprocessor 
yang dapat menyimpan program dan memberiK 
microprocessor dengan mempergunaKan TDM. 
Dalam Key Service Unit terdapat 5 
masing mempunyai fungsi sendiri-sendiri. 
1. Main Board Unit ( MBU ). 
2. Power Control Unit (PCU ). 
3. Sub Board Unit ( SBU ). 
4. Program Module Unit ( PMU ). 
Kontro1 pada 
yang masing-
5. Serial Intervace Unit ( SIU ) dan Real ime ClocK 
Unit (RCU ), yang merupaKan board pili n. 
I I I. 1. 1. 1. MAIN BOARD UNIT ( MBU ) 
Unit ini mempunyai pusat pengolahan ama Z-80 pada 
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:-------------: Data --------------------~-· 
CPU module :------>: Relay.driver 
----------------------· 
1. CPU 
2. RAid's Select:----------------------· 
: ·3. ROll's :------>: ·<-· 
:------>: matrix : __ : 4. necode 
5. Clock 
6. Recovery 
o -------------1 . . 
--· 
--· TX data 
·-------------· . . 
switch 
--· ·-· 
------------ . 
----------------------· 
SUB CPU 
----:---------. 
ring detect 
3 Channel 
Para! lei 
·· In/Out 
(PI 0) 
. ------------. .
:'--------------:----:-------------· 
Rx: v select 
: Data communication 
: path multiplexer 
24 Key Stati~n interfaces 
·input 
output : 
voice signal 
. -------
-------------------------- ---· 
GAMBAR 3. 1 17) 
FUNGSIONAL BLOCK DIAGRAM DAR! KSU G X - 1224 
CPU dan terdiri dari rangKaian-rangKaian seba ai beriKut: 
1. RangKaian Pengontrol Pusat yang terdiri d i: 
a. System c 1 ocK. 
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b. Memor1 ( program memor1 dan pemaKa data memor1 ). 
c. PIO interface. 
d. MatriKs Switch Interface. 
Ill Ibid, hal H. 
MILIK 
INSTITUT ·r•..,·-...... 
SEPULUH -
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e. Relay Driver Interface. 
f. Watchdog Log1c Interface. 
g. Power. 
2. Rangl<aian Interface L1ne Kantor Pusat. 
a. Trunk Line Interface. 
b. Ring Detection Interface. 
c. Emergency Transfer Interface. 
3. Stasi un Interface Circuit. 
a. Key stasiun interface. 
4. Yang lain. 
a. Laud Bells pengontro 1 re 1 ay-re 1 ay ag ian 1 uar. 
b. Interface Rangkaian Alarm. 
c. Interface Data Serial. 
d. Interface Clock Real Time. 
SISTEM CLOCK 
Dipergunakan sebuah Krista! 7, 3 Mhz untuk 
membangki tkan freKwen'si 3,6864 Mhz yang dibag pu1sa 
3, 684 Mhz. Pulsa 3, 684 Mhz ini melewatkan R Kaian Buffer 
dan dipergunakan untuk clock processor. Pulsa inl dibagi 1ag1 
oleh G 22 dan G 21 untuk diberlkan pada sis em dengan 3. 3 
mili detik time base. 
MEMORI 
Sistem ini mempergunaKan 8K bit RAM ( Random Access 
Memory ) untuk menyimpan data pelanggan dan menyangga data 
processor. Program control dapat diKembangKan Ke 64 bit yang 
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mana diKerjaKan dengan memasuKKannya dari sis luar. 
PIO INTERFACE 
PIO G3 ) dipergunaKan untuK data nput 1 output 
paralell. Ada 3 channel dari P 10. 
Channel A: 
DipergunaKan seperti mode input d 1 pendeteKsian 
dering co. 
Channel B: 
DipergunaKan seperti mode output unt 
1. Memilih sub processor. 
2. Mengatur relay dar1 bell melodi external page. 
3. Pelindung pengguna data memori. 
Channel c. 
DipergunaKan seperti mode input 1 out ut untuK: 
1. PendeteKsian Kondisi alarm. 
2. pendeteKsian co ring. 
MATRIX SWITCH INTERFACE 
Sernua Kernarnpuan berbicara d1Kontrol 
ini. Matrix switch terdiri dari 8 cross poi res 
rnasing 8 X 12 ). RangKaian matrix ini me~eri 
12 sal uran co. 
8 saluran interKom. 
2 saluran semua percaKapan paging. 
saluran pag1ng luar. 
rangKaian 
masing-
1 saluran BacK Groun Music ( BGM ). 
12 sal uran MOH. 
RELAY DRIVER INTERFACE ( SUB BOARD ) 
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Ada 3 rangKaian pembimbing 3 relay yang mengatur 
relay-relay untuK 12 line Kantor pusat 
Jawab untuK hubungan loop, loop flash, 
y ng bertanggung 
dan pulsa dialing 
dalam arti line Kantor pusat 
Ke 1 uar. 
membawa pul a-pulsa dialig 
WATCHDOG LOGIC INTERFACE ( HIC ) 
Software membangKitKan signal 
periodiK yang mencegah rangKaian wathcdog 
Kembali sinyal Ke sentral processor. 
JiKa terjad1 suatu hal dar1 
w tchdog secara 
i pembangKitan 
K tldaK beresan 
pengoperasian ( yaitu jiKa terjadi Kesalahan istem pacta saat 
pengumpanan watchdog ), sebuah sinyal res t dibangKltKan 
oleh rangKaian-rangKaian ini yang aKa menggeraKKan 
pangllahan untul{ membawa s1stem Ke l{ondlSl pe goperas1an yang 
normal. 
POWER 
MBU mempunyai Vo ( lebih besar dar1 
dlcatu dari luar. MBU dapat member1Kan petunJ 
dengan pengaturan llnier. 
dengan pengaturan llnier. 
volt 
ctar1 Vo. 
+24 volt 
+12 volt 
+5 volt dengan rangKaian pengatur swit hing. 
yang 
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I I I. 1. 1. 2. RANGKAIAN LINE KANTOR PUSAT 
TRUNK LINE INTERFACE 
Pada blok diagram diperlihatkan kont ol relay dalam 
mode tidak jalan. Ketika sebuah line dita gkap selama 
percakapan normal pada line co ) relay RL1 - L12 dalam block 
diagram di tutup. 
FLASH 
Pacta saat stas1un meletakkan sebu 
RL1 - RL12 terbuka untuk menentukan interval. 
PULSA DIALING 
Flash, relay 
Pacta saat stasiun sedang mengerJakan ulsa dial dari 
luar, relay RL13 - RL24 bersiap-siap Ke posis MAKE dah relay 
RL1 - RL12 mengulang posisl buka 1 tutup Kaw pelanggan 
yang memutar pilihan. 
INTERFACE PENDETEKSIAN DERING 
Pada suatu keadaan s1nyal der1ng 
kelihatan menerobos Tip dan Dering dari 
dibuat menjadi sinyal persegi oleh rece1ver 
dari rangkaian pendeteksi dering; dl 
dlpindahl<an kebentul{ s1nyal digital dan 
yang 
e CO, 
datang 
s1nya1 
an pernyataan 
sinyal ini 
1r1mKannya Ke 
PIO. Proses ini secara per1od1K memilih stat s pen~eteks1an 
dar1 der1ng PIO. 
INTERFACE PEMINDAHAN KEADAAN DARURAT 
Pacta bagian ini kesalahan proses 
sistem yang tidak normal, pertama-tama 3 
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pengoperasian 
Kantor pusat 
secara otomatis dlhubungkan ke hubungan telep n line tunggal. 
KetiKa power s1stem kemball pacta Keactaan semu a, I ine Kantor 
pusat ini al<an terhubung kembali Ke sistem. 
III. 1. 1. 3. RANGKAIAN INTERFACE SISTEM 
Rangkaian inteface ini terdiri dar1: 
1. Bagian untuk berbicara. 
2. Rangkaian untuk Komunlkas1 Data. 
Dua pulUh empat transformer terda 
set lap stasiun, dipergunakan untuK bagi 
diantara rangKaian matriks dan stasiun. 
Dua belas transformer terdapat satu 
stasiun dipergunakan untuk mengirim 1 
sub processor dan stasiun. 
pemaka1an transformer ini. 
TRANSMISI DATA 
Power d1catu 
satu untuk 
pembicaraan 
tuk setiap 2 
dian tara 
tuK stasiun 
Subprocessor mempergunaKan data melal i 10 dan 11. 
Switch analog G19, G20 memilih satu dar1 12 ( satu untuk 12 
stasiun ) komunikasi data untuk stasiun tujuan Level shifter 
( G27 ) memudahKan level output subprocessor tuk level yang 
dipergunaKan dar1 switch analog sinyal input. 
PENERIMAAN DATA 
Switch analog memillh secara be 
stasiun data sebaga1 penerima. Data dari 
Komparator dan dipindahKan Ke format 
subprocessor. Data terformat ini 
subprocessor dan sentral processor mengambil 
subprocessor dan mengana11sa data 1ni dar1 st 
III. 1. 1. 4. RANGKAIAN INTERFACE YANG LAIN 
1. Laud Bell, Paging luar pengontrol relay. 
Relay-relay ini diKontrol oleh PIO. 
a. Relay Laud Bell. 
Laud Bell a.Kan beroperasi 
untuK line co atau der1ng 
Ada 4 macam laud bell yang 
dalam 1rama tertentu untuK 
stasiun tertentu. 
b. Relay page luar. 
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yang mana 
tasiun melalui 
siap untuK 
pad a saat 
1ni dari 
1nginKan der1ng 
erKom. 
t d1operas1Kan 
bungi stasiun-
Pada saat external page diJalanKan relay ini aKan 
menutup. 
2. Interface Rang.Kaian Alarm. 
Kondisi alarm ( loop membuKa atau menut p ditentuKan 
terlebih dahulu oleh pemrograman pel gan. Kondisi 
alarm ini disiap.Kan oleh PIO secara pe iodiK dan JlKa 
pemrosesan pusat mendapatKan bahwa Kond si alarm telah 
dltentuKan, sinyal alarm aKan diberiKan Ke stasiun. 
3. Seriaal Data Interface Unit ( SIU ) . 
Interface ini memungKinKan pemaKai u 
dengan terminal RS 232 sebagai mana t 
printer. 
4. Real Time ClocK Interface Unit ( RCU ). 
Interface ini melayani Real Time 
clocK pada LCD Key Telephone. 
I I I. 1. 1. 5. POWER CONTROL UNIT ( PCU ) 
RangKaian ini terdir1 dari: 
1. RangKalan penyearah. 
2. Interface Battery Cadangan. 
LlstriK AC dar1 PLN dipindahKan Ke Po 
diperluKan ( Vo ). 
Interface Batere cadangan dipergunaKan unt 
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berhubungan 
ilan CRT atau 
tuK menampilKan 
sistem yang 
menghubungKan 
batere luar Ke batere cadangan selama list iK mati. 
III. 1. 2. RANGKAIAN KSU 
III. 1. 2. 1. CPU 
CPU Central Proce&sing Unit ) g dipergunaKan 
untuK GSX-1224 adalah Z-80 yang dinyataKan engan G1 yang 
berada pada MCU board. CPU 1n1 d1Komb1nasiKa dengan sebuah 
PIO 8255 yang dinyataKan dengan G3 pacta MCU. ro dipergunaKan 
untuK mengaKtifKan relay-relay Khusus yang membaca sinyal 
input co ring, membaca sinyal alarm, dan mel uaKn pemilihan 
pada bank memori switching. CPU dapat membac atau memilih 
data yang datang dari PIO melalui data bus. Ks1 beriKutnya 
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akan dljelaskan pad a fungsl maslng-maslng por darl kedua IC 
ini. 
° CLK 
07 13 
cs 34 · Dara Bus 
Gi Oara Bus 
(280) 
20 Normal Low 
.00' P82 lot RAM Prcxecl 
ln1erru01 20 IORO 
MS COl 
ReQuesr f - RST 3 Aarve Low 
All 2 
Memoty 1 MREO AlO PC4 40 ~uesl 
39 
38 Actove Ext. Pagong Relay Conlrol P83 Low NMI 
. Aaive l,.ow 
Loud Bel PS4 
Acttve Aarvelow · 
Low RESET 
COt2 
Wnre PB7 
AD 30 Head 
11 29 
-· 
CPU PI 
GAMBAR 3. z181 
CPU DAN PIO 
I I I. 1. 2. 2. AUDIO MATRIX 
Audio matrix terdiri dari G7 sampa G1LJ.i. IC ini 
I&) 1b1d. hal. 4-1. 
mempunyai 12 X 8 titiK potong untuK switch 
untUk menghubungKan bagian-bagian percaKap 
mempunyai 8 line pengontrol, 7 buah merup 
untUK memilih switch yang diperluKan. 
dipergunaKan untUK mengontrol on 1 off, 
dapat diputar Ke on atau off dengan membuat 
tinggi atau rendah. Line control ini dihubun 
I tne Pin J8 IS H.gn v.nen Strobe arnves. 1ne lreerna! S'Mich. IS rurned 
lllhe Pin 38 IS Low when Slrooe arnves. 1ne lrcerna: S'Mich IS rurned 
BOO 
BD7 
Masler~ 
Slrobe 0 
BOO 
BD7 
Masler Reset 
Strobe 1 
BOO 
BDi 
Masler Reset 
. Sltobe 2. 
191 Ibid. bal. H. 
To Stall()n 
VOce Pau 
GAMBAR 3. 3191 
RANGKAIAN AUDIO MATRIKS 
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dipergunaKan 
nada. IC ini 
line alamat 
lain 
bagian dalam 
ini Ke level 
data bus 
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BDO BD7 ditunjang oleh IORQ. IC ini rluKan sinyal 
tinggi yang aKtif untuK memutar on atau off s nyal eKsternal. 
Strobe sinyal mengirim dari CPU malalui ra 
G16 pin 7 - 15. SeKsi ber1Kutnya aKan 
fungsi dari IC secara sendir1-send1ri. 
II 1tle l1n 38 is High IM'len Slrooe arrM!s. 1he lneemai_Sv..leh IS lumed ON. 
llltle f1n 38 IS L-ow..nen Strobe arrM!s, tne InternaL~ "IS II "ned OFF. 
decoder, 
lasKan tentang 
· CO 1 Interlace 
201 !bid. hal H. 
. I 
I 
I 
-co 
-1 
I 
I' 
I 
I 
~-=-----co 
MUSIC -Scuce 
At Call Q;t· -
GAMBAR 3. 4 201 
AI Call In. 
Externa: .Paging 
To Siatiori 13 
Voce Pair ~er1ace 
RANGKAIAN AUDIO MATRIKS (LANJUT 
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-';'"- .. 
... 
~ ~ 
r--"V\/\rv-....,.._,..-1 I . 
...__...,.,."'-....;;"'~ ~ 
CO b-.e 12 lrccrtace CO Lu-.e lntertace 
III.1.2.3. HIC 
GAMBAR 3. 52ll 
MATRIKS MOH 
III. 1. 2. 3. 1. PENGOPERASIAN WATCHDOG 
CPU membangKitKan sinyal alamat dan sinyal Kontrol 
untuK rangKaian Watchdog yang diKirimKan Ke 17 sebuah IC 
decoder. Output dari G 17 pin 12 adalah sinyal output 
watchdog. Selama pengoperasian Keadaan normal sinyal ini aKan 
diaKtifKan Ke output pulsa yang rendah. Out ini diKirim 
Ke HIS pin 5 yang merupaKan input watchdog g menyebabKan 
line reset HIC pin 3 Ke posisi high. JiKa tchdog terjadi 
Kegagalan pin 5 dari HIC menjadi high. s nyal high ini 
menyebabKan pin 2 , IC 555 tertutup, da:ri DLJ. dan HIC dapat 
beraK1bat pada output dari p1n 3 IC 555 meng asilKan pulsa. 
Selama periode dari pemulsaan, CPU mereset un uK mencoba dan 
menghapus Kegagalan. 
21) Gold Star TelecOIIIIDication, loc cit. 
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. WatchdOg Signal" 
Ccx:nes from G 17 P1n 12 
04. HIC 5). 
2" 
555 
This trner Cis localed on HIC 
0 3 
HIC (Pin 3) 
GAMBAR 3. 6221 
RANGKAIAN WATCHDOG 
III. 1. 2. 3. 2. PENGOPERASIAN PEMINDAHAN 
Pada sat IC 555 KaKi 3 telah 
saat reset )selama periode rendah dari puis 
didischarge dengan cepat. In1 menyebabKan in 
menghidupKan pin 3 G2 dan output pin 5 G2 
Sinyal rendah 1n1 dipergunaKan untuK dasar 
memutar TR2 Ke off dan menggeraKKan relay 
25, 25, dan 27 menghidupKan Sub Board. 
o_j 
pad a 
capasitor C3 
level rendah 
1 eve 1 rendah. 
yang mana 
power pin 
J1Ka pin 3 IC 555 pada Kondis1 tinggi ( normal ) . C3 
akan mencharge yang menyebabKan pin 3 G2 me adi high sama 
seperti output pin 5 G2 menjadi ting pula untuK 
ZZ) Ibid. bal. H. 
6.3 
mengembaliKan Relay Kegagalan Power Ke Kondi 1 normal. 
ACTIVE STATE 
555 EMGTF 
Act1ve tow 
555 
HIC Pm 4 
Normal H19h . 
>--+--MN'--+ 
GAMBAR 3. 72ll 
RANGKAIAN KEADAAN DARURAT 
III. 1. 2. 3. 3. PENGOPERASIAN RANGKAIAN PELIND 
RangKaian Pelindung RAM terdiri 
Komponen G2, G3, D3, TR1 - TR2, R4-R6. Sel 
normal, Pin 2 G2 diaKtifKan Ke 
ini menghidupKan TR1 dan TR2. Ini menyeb 
dar1 slnyal low dari R - PRT ( Pin 2 
211 !bid, hal. 4-5. 
Relay 25·27 
cs .J. 
i Komponen-
pengoperasian 
Sinyal high 
a11ran arus 
yang mana 
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memungkinkan RAM ( G7 ) rc. Diode D35 memut s Vee ( = 5 v 
dari 3 V batere. Pada saat kehilangan Power ee menjadi o v. 
Ini menyebabkan Pin 2 G2 menjadi rendah ya mengakibatkan 
TR1- TR2 " OFF " Dengan offnya TR1 - TR , sinyal level 
tinggi diperlihatkan pacta saat R - PRT t akti f, RAM 
( G7 ) pin 20 aktif. Pacta saat tegangan 5 V njadi o. 6 Volt 
lebih rendah dari pacta tegangan batere, teng ngan batere akan 
mengalir melalui D35 yang mengarah ke G5 p1n 28 dari RAM. RAM 
G5 terdiri dari semua memori data pelanggan dan bagaimanapun 
ini menjadikan satu eara untuk mel1ndungi s lama 'terjad1nya 
kegagalan power. 
24) Ibid. hal 4-6. 
L 
Crc:Uit is Shown in tne Banery Back Up Mode 
AJ these pans are loca!ed on HIC. 
GAMBAR 3. a H) 
RANGKAIAN PELINDUNG RAM 
-----------~ 
IT6 RAM I . 
A-PAT 
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I I I. 1. 2. 3. 4. PEMILIH CHIP I DECODER ADRESS 
Bagian dari serangKaian ini terdiri i IC G15 ( 74 
HC 139 ), G16 ( 74 HC 138 ). IC ini output rendah. 
G16 dipergunaKan seperti sebuah Chip pemill untuK matrix 
percakapan. G17 dipergunakan seperti relay, s1nya1-
sinyal watchdog dl bawah pengontro 1 an CPU IC matriKs. 
Output Y4 ( G17 pin 11 adalah matriks !C. saat line 
1ni rendah, sinyal i~i menjadi terbaliK lalui G 24 
( pembal iK 74 HC 04 ) dan pada saat ke semua IC 
matriks untuk mereset semua switch internal dari rc. G15 
dipergunakan sebagai actress decoder untuk ngkodeKan ROM 
atau RAM sebagai pemilih. Pengatur input unt fungsi 1ni 
adalah A14- A15 dan MREQ. outputnya ditandal leh 2YO - 2Y3. 
output 2Y2 memilih ROM 2 yang ditempatKan pa modul program. 
Output 2Y3 mem1 llh RAM. LoKasl ROM 1 eta 1 am modul program 
15 G 2YO 12 NO( used MREO 
13 I I NOI used A15 B I 
_14 I 10 A14 A I ROM2 I 
I 9 
IORO 5 G15 2Y3 RAM 4 
-a G 1YO PI() A7 
. I 5 3 I SMDR 
A£)" B I 6 I RTC 2 I 
AS A . 7 1-. SUB 1Y3 
GAMBAR 3. 9 251 
RANGKAIAN PEMILIH I ADRESS DECODE 
25 lbicl. hal. H. 
As 
"WR 1 
Cii) 2 
G36 
A:J. YO 15 
M 2 1<1 
3 13 
G2.c .. G2A 12 
·10. - 6 G16 A.1 . Gl 1 1 
10 
9 
G28 7 
Y7 
GAMBAR 3. 10 261 
RANGKAIAN PEMILIH I ADRESS D 
dipilih oleh sinyal decode ( A 15 1 MREQ ) s 
I 
A7 dan IORQ dipergunaKan untuK mengontrol 1 
PIO, SMDR,danRTC memilih output-output 
CPU. Output-output ini ditandai dengan 1YO 
261 lb1d, llal. H. 
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ai G29. A5 
mengijinKan 
pengontrolan 
1 Y2. 
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I I I. 1. 2. 4. ALIRAN DATA 
I I I. 1. 2. 4. 1. TRANSMISI DATA 
Penyangga transmisi data dengan Sub rocessor 8741 
dipergunakan dalam sistem ini. Data yang sed g diklrim ke 
stas1un adalah output pada Sub Processor 
11. Masing-masing output dikirim melalui pe 
tahanan R 45 dan R 46 dimana output-out 
pin 10 dan pin 
G 25 dan 
kemudian 
dikombinasikan, kombinasi output ini kemudian diklrim ke pin 
3 dari G 19 danG 20 ( multip1ekser ). Di b wah pengaturan 
CPU. Sub Processor ini memi 1 ih stasiun-stasi yang dipi 1 ih. 
Stasiun input pilih ada1ah sub-processor P 12 - P 15. Sinyal 
dari port ini dikirim ke input pengatur dari G 19 dan G 20 
sampai G 27 yang mana sebuah open colector nggerakkan IC 
input 1 output Y 0 - Y 7 dihubungkan Ke D ta Transformer 
lilitan utama T1 T2. Ada dua belitan seKunder yang 
terpi sah, satu belitan adalah pemindah data tasiun A, yang 
lainnya adalah belitan data transfer untuR st snm B. Belitan 
sekunder ini menciptakan pembalikan phase sa u dengan yang 
lainnya. Ini berarti bahwa data ke stasiu B berlawanan 
polaritasnya dari data ke stasiun A. Arus emindahan data 
terdiri dari 17 bit informasi. Dua bit pert ada1ah awal 
dari bit-bit dan itu ditentukan sesui dengan 
aKan mener1ma data. setelah data dikirimKan, 
kemudian menerima data dari stasiun itu. 
sekaligus dapat menerima dan mengirimKan. 
stasiun yang 
sub processor 
ebuah stasiun 
G2 (8741) 
P10 . P11 P12P13P14 P15 
3 
G19 
YO 
13 
~ 
~ s:alion 24 
;: 
oq ~ M "'fZ' 
(\j (\j (\j (\j 
c::: 1- c::: 1-
0 0 0.0 
211 Ibid, hal. HO. 
6V 
3 
G20· 
GAMBAR 3. tt2TI 
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. ·Y7 
station 1 
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I I I. 1. 2. 4. 2. PENERIMA DATA 
Dengan segera data diKirimKan Ke stasi tujuan, CPU 
stasiun meng1r1m Kembali Ke KSU. UKuran da a adalah 10bit 
G2 
P20 P21 
21 . 22 
SV 
7 
3 
G19 
Y7 
13 
2&) Ibid. hal. HI. 
12V 
YO Y7 
6V 
GAMBAR 3. 1 2 2&1 
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panj angnya. Bit yang pertama adalah bit permulaan yang 
merupakan slnyal high. Bit selanjutnya mberitahu sub 
processor jlka stasiun 1ni mempunyai data tuk CPU. Sinyal 
low berarti data akan diproses, sinyal high erart1 tldak ada 
sinyal yang akan diprqses. Data ini diprose terus melalui 
sebuah rangkaian komparator, kemudian mengi imkannya ke sub 
processor port P 20 dan p 21. 
I I I. 1. 2. 5. MUSIK 
I I I. 1. 2. 5. 1. MOH ( MUSIC ON HOLD ) 
1 . 
C42 
R69 
291 Ibid. 1131. 4·1Z. 
GAMBAR 3. t 3191 
RANGKAIAN MUSIK 
Bagian input musiK dihubungKan Ke 
transformer ini, MOH merupaKan input untuK 
VL2, Kemudian melanjutKan Ke pin 5 A5 yang 
amplifier. Setelah menjalanKan ini sinyal 
13 dan G1~ yang merupaKan switch matriKs 
sebuah line CO ditempatKan pacta proses penge 
mengiri~<an data Ke G 13 dan G 14 
dihubungKan Ke bagian luar MOH dalam G 13 
I I I. 1. 2. 5. 2. BGM ( BACKGROUND MUSIC 
71 
r T 37. Dari 
s. 
14. 
level 
sebuah 
G 
Kemudian 
CPU yang 
line co 
Bagian input BGM sama seperti MOH Kecual level sinyal 
BGM ini diKontrol oleh VL1 dan input Ke pin 2 penguat A ~. 
Dari penguat ini, BGM dimasuKKan Ke matriKs pi 21 dari chip 
G 10. Kemudian code BGM dipilih dari phone pi 21 dari G 10 
yang dihubungKan Ke pasangan percaKapan matriK yang terdapat 
pacta stasiun itu. 
I I I. 1. 2 6. RANGKAIAN INTERFACE CO 
Semua rangKaian interface co ini dite atKan pacta Sub 
Board Unit ( SBU ), 
I I I. 1. 2. 6. 1. PENGOPERASIAN 
RangKaian interface ini diturunKan ~alam 3 bagian yang 
terd1r1 dar1: RangKaian Pelindung, Bagian P rcaKapan, dan 
RangKaian PendeteKsi Dering. 
III. 1. 2. 6. 2. PERLINDUNGAN 
RangKaian interface co terdiri dari 3 ype rangKaian 
To Mawx 
C's 
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pel indung. Yang pertama mengenai perlindun an penerangan, 
yaitu mempergunaKan serangKaian Varisistor Vr 1 - Vr 24 yang 
dihubungKan menyilang Ke masing-masing l ne co dengan 
serangKaian titiK-titiK penghubung yang meng at Ke ground. 
Masing-masing Varasistor menggunaKan tegangan 220 V dan jiKa 
terjadi tegangan pada tip atau ring melampaui 440 v, tegangan 
aKan dihubungKan Ke ground. Tipe yang Kedua d ri perlindungan 
ini adalah untuK menurunKan tegangan yang ber 
co. Ini dilaKuKan oleh Dioda Zener ZD 101 -
yang Ke tiga adalah sebuah rangKaian 
mempergunaKan Transistor Tr 101. Transistor i 
VH 
0102 
A137 
Z0101 
A101 
Thos CoroJ4 Allo\IIS only ;:~ Sman . 1 
Portoon ol CO LOOP Curren: to F1ow thro..ogn 
Curren! Byoass C•rcuf. ~
lhe 'l'ranslorn~e~. Typocally 2.5'l'O ol CO LOOP Curoent Suroe PrOtectiOn 
30} lblti. bal. H 3. 
GAMBAR 3. 14 30 1 
RANGKAIAN LINE PROTECTOR 
pada line 
RandKaian 
Bypass yang 
dipasang unuK 
Loghrnong Pr01cc11on 
2ZQVx2 
Zener 
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merataKan 2 - 5/. dari arus loop co untuK men alir terus Ke 
transformer T 101. Dapat juga berfungsi sebag i pengaman dari 
crosstalK sewaKtu-waKtu terjadi arus loop yan tinggi. 
III. 1. 2. 6. 3. RANGKAIAN PENDETEKSI DERING 
Pada 
RangKaian 
bagian ini digambarKan tentang 
PendeteKsi Dering. Pada saat 
dinyataKan sinyal ini aKan melalui R 173 
Pengoperasian 
sinyal dering 
c 125 I c 
137 untuK Ke jembatan penyearah. Output dari penyearah 
dihubungKan Ke relay 1 sampai dengan relay 13 yang diterusKan 
Ke OPTO sebagai penyeKat ISO 1 - 12. Sinyal dering dijejaK 
pada pin 1 dari ISO. Output dari ISO 1 pin 5 adalah normal 
pada Kondisi tinggi. Pada pendeteKsi dering , output ini aKan 
menjadi rendah dalam irama yang bersesuaian dengan sinyal 
dering. Informasi digital ini Kemudian di Kirim Ke PIO 
melalui G 33 danG Ltlt. Ilustrasi beriKutnya 
sinyal dering dari interface Ke PIO. 
ng iKu t i j e j aK 
Normal HiQti 
Ac:We low (Rioo) 
PAO 
G3 PA7 
P10 PCO 
PC3 
31) Ibid, hal. Ht 
4 .2 
vc:c 
ANl 
G:ri 
Ring 
A149 j 
A197 Z0113. 
RN1 
A185 
-
-
GAMBAR 3. 1 s3fl 
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III. 1. 2. 7. RANGKAIAN CLOCK DAN PEWAKTU NMI 
RangKaian ClocK terdiri dari Kri tal 7, 371 Mhz, 
Inverter G 23 ( 74S04 ), R1 - R2. C1 dan rc G 22 yang mana 
terdapat 14 Kondisi binari counter. Output 1 dipergunaK.an 
untuK. menclocK. z 80. Output clocK. pin 10 dar G 23 diterapK.an 
8251 UART IC pada modul SIU melalui rangK.aia pembagi clocK. 
Output pin 2 dari G 22 dipergunaK.an unt membangK.itK.an 
sinyal NMI. Sinyal pada port pin 5 G 21 menghasilK.an 
gelombang persegi dengan periode 3, 3 m detiK.. 
7:J7 MHz 9 
12 G35 
Va:. 
Trl 
G22 01 
013 
12 
3.3ms 
GAMBAR 3. 16321 
RANGKAIAN NMI DAN CLOCK 
I I I. 1. 2. 8. PENGGERAK RELAY 
NMI 
Terdapat pada IC G 30 - G 32 pada 
321 Ibid. nal. 4-15. 
BU, dan Latch 
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Driver. Input-input pemilih aktif pacta ko isi high yang 
dihubungkan ke data bus D 0 - D 7. Sinyal co rol RLY 0, RLY 
1, dan RLY 2 yang dikirim dari rangkaian de der ( rc G 17 
pacta MBU ) ke pin 2. Pacta saat disana ada se ah s1nya1 yang 
aktif pacta high diterapkan. G 30 akan meng tifkan output-
outputnya yang mana aktif pacta keadaan low, 
0 - D 7 adalah sinyal tinggi. Output dari G 
relay-relay Rl 1 - Rl 24 l1ne co. 
r 
VA 
AU f 
20 
~ 
- -G30 
STB 
2 
Input 
3 
AdveH 
Wroen-lnp.A Goes High at the same T me 
Aaive High Slrobe (STB) is Sent. Ou!OUI 'M!I be Latched 
Causing Relay Operation. Output wiU Stay Lalched unld 
Hogh Input StrObe Arnves. 
GAMBAR 3. 1 732 1 
RANGKAIAN PENGGERAK RELAY 
III. 1. 2. 9. RANGKAIAN POWER 
Power DC diatur oleh A 2 pacta MBU 
32) lbld.. bal. 4-16. 
da data line D 
dihubungkan Ke 
Hogh 
ang merupakan 
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sebuah modulator p~lsa lebar 494C. Inpu Vo ditetapKan 
sebagai pin 12 dari A2. Output dari pin 8 A sebaga1 
output pemutus bentuK gelombang dan sebaga1 i t basis pada 
Tr 4. Output colector dari Tr 4 dihubungKan dengan sebuah 
filter LC dimana output pemutus dirubah Ke le Tegangan 
DC ini dinyataKan sebesar 5 v dan diberi evel vee. vee 
adalah tegangan logiKa yang paling penting pada rc pada 
sistem ini. ZD 1 biasa dipergunaKan untuk njaga tegangan 
tetap 5 v. Tegangan Vo juga dikirim ke A 1 pin 1 rc ini 
adalah 7812 dengan tegangan diatur sebesar 12 v. Output pada 
A 1 pin 3 dipergunakan untuK menghidupKan rc triks G 7 - G 
12. 
•12V 
AI• 7812 fl'-0: 
Rco..<a:e< 
331 Ibid. Hal. 4-11. 
GNO 5'-0< OAW 
S-=t>OO o.=.c I .LC He< 
w7 n -Jl-=-· • 35V . ~-y---ov __ L' 
~-t---, 
GAMBAR 3. 1 8 33 1 
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I I I. 1. 2. 10. RANGKAIAN-RANGKAIAN KHUSUS 
Bag1an 1n1 digambarkan mengenai penga ur Relay Laud 
Bell dan Pengatur Relay External Page. 
I I I. 1 . 2. 1 0. 1 . LAUD BELL CONTROL 
Pengatur relay untuk Laud Bell 1, 2, 3, d L! adalah port 
pada PIO. Loud Bell 1 adalah port PB 4. Lau Bell 2 adalah 
PB 5. Port-port ini adalah normal pada keadaa high dan pada 
keadaan 1 ow keadaan akt1 f. Ini menyebabkan o tput penggerak 
dar1 G 26 menjadi low dan tegangan Vr mengali kan terus coil 
relay yang merupakan penggerak relay. 
I I I. 1. 2. 10. 2. PENGATUR EXTERNAL PAGE 
Relay External Page mengoperasikan buluh buluh yang sama 
seperti pada Laud Bell Control. Perubah -perubahan 1n1 
adalah tugas dari port yang sama PB 3 pada P o dan Relay Rl 
28. 
VA--------------~----~~ 
RL 1<4'• External 
pag.ng Cortrol 
Loud bell corcrol 
RL29 
RLJo 2 
RL31 3 
RLJ2 -4 
22 
23 
24 
25 
.PB4 
PBS 
PB6 
P87 
G3 
P1D-
Normal H.gh 
.Adsve Low on Nf PB3 
PB4. PBS. PB6. 
GAMBAR 3. 1 93~1 
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34} lbH1, hal. H6. 
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III. 2. KEY TELEPHONE 
I I I. 2. 1. BLOCK DIAGRAM KEY TELEPHONE 
Informas1 1ni member1Kan penggamb ran dar1 BloK 
Diagram RangKa1an Key Te 1 ephone. dari Key Telephone 
EleKtronlc System GSX series. Key tele one mempunyai 
semb1lan tombol-tombol fung si, 24 tombol fleKsibel. Key 
telephone juga menambahKan Keistimewaan pad a dialing on-hooK, 
Intercom handfree, dua pengatur volume, led led yang tahan 
lama, dan penuh dengan modul-modul. 
RangKaian dari Key Telphone terd1r1 dari rangKaian 
rangKaian pengatur tegangan, rangKaian KomuniKasi 
control dengan CPU ( 6305 ), rangKaian pemb gKitan nada dan 
DTMF serta 
hand free. 
sebuah unit speaKer phone unt 
A. Pengaturan Daya 
pengoperasian 
Tegangan 24 V DC ) diber1Kan dari omuniKasi Data 
dan RangKaian Daya dari MBU board terdapat dalam KSU yang 
diterlma dan diatur oleh rangKaian ini. 
mencatu tegangan yang diperluKaan unt 
rangKaian yang disatuKan pada Key Tele 
engaturan daya 
maslng-maslng 
ne. RangKaian 
ini yang utama adalah untuK menjalanKan mo e pemutus Power 
supply. 
M!!Y\ PERPUST At 
II'~STITUT fiK!IOL •. 'I 
iEPUlUH - IIIVI'c:~ • ·~-' 
+-------------+ 
F'O!IER Uli JT 
+--------------· 
***•~•*******'** 
• Orto switch • 
*************** 
v 
+--------------· 
·------------------------------·-----· 
DATA COill/ :--------------~: 
PATH ·: <------~-------: 
+--------------+ c r u 
+-----: 
~----------~-------------------------+ 
:3 
·-~-------~ 
:3 
v 
+------------- + 
:<-----~--:-----: 
\'OJCE PA111 : 
·--------+ 
JC 57/ITCH 
<Tx path) 
.,.. ____________ . 
v 
·---------+ 
+-----------+ 
JC SWITCH :<---
+----------· 
+----); 
:;.-------.;. :<--•--:-:----------~--:---:------------+ 
:---): IC SWITCH 
: VOICE PATH 
(OHVA) 
:<---: (R~.OHVA) :~-----:_. 
·------:--• :--· 
+-----------+ 
_____ __._. 
: <----------+ 
HAIID SET :---------------------: ---• 
+---------
y 
+----------· 
IIJC :--------------1• s p u 
+----------+ ·------· 
GAMBAR 3. zo351 
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BLOCK DIAGRAM KEY TELEPHONE 
35) Ibid., hal. &.Z. 
************~ ""i 
* 
--W• liEY P.OAf:JI 
I• LCD module 
~ .... 't ...... ~ • t. t 'A. .... 
+--------------· t 
II': 
·-/:PTIIF r.EiiERATOR. 
+------------.- 1 
------------;. 
------+ 
-------·-+ 
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B. Komun1kas1 Data 
Rangkaian in1 menerima dan memancar an serangkaian 
komun1kas1 data atau untu~ rangkaian In erface Stasiun 
dari MBU dalam KSU. 
Data yang d1ter1ma dari rangka1an In erface stasiun 
dibaca satu persatu ke dalam bit-bit ol h rangkaian ini 
melalui CPU dari Key Telephone. Juga komunikasi data 
dlpancarkan 1 diterima lewat line powe seperti mode 
s1nya1 r1pple power. Komunikasi diterima lewat 
power 11ne d1r1ngKas sepert1 data b1ner d 1 power r1pple 
sinyal mode untuk dikirim ke CPU ( 6305 ) . 
c. Pengontrol RangKaian Dengan CPU ( 6305 
RangKa1an ini mengontrol semua 
fungs1-fungs1 dar1 Key Stas1un. Komun1 
diter1ma dari rangka1an Interface 
dlnyatakan oleh rangkaian in1. Dan 
Keprluan-keperluan switching, penampi 
pembangkitKan nada dan dering yang 
penunJUkan-penunjuKan dari CPU 
Status perubahan dari tombol-tombol 
Key Bord d1awasi dan diatur oleh CPU, dan 
j 
yang diatur tadi di Kir1m kerangKaian 
dari MBU board diteruskan Ke rangkaian K 
D. Penggerak LED 
Segala aKtifitas sistem ditampilKan 
Field oleh penunjukan-penunjuKan LED. 
dan 
data yang 
pacta MBU 
untuk 
LED dan 
dibawah 
ci pacta unit 
ta dari status 
interface 
ikasi Data. 
Busy Lamp 
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LED ini dioperasikan oleh rangkaian p ggerak d1 bawah 
ar ahan dar 1 CPU. 
E. Suara 
Rangkaian 
Transformer 
ini 
Hibrid, 
terdiri dari 
dan 3 buah rc 
Kombinasi yang bervariasi dari 
dibawah pengontrolan CPU. Nada dan dering 
DTMF juga dihubungkan ke speaker 
KSU melalui suatu pemutus. 
F. Pembangkit DTMF Dah Nada 
Pada saat sinyal dering datang dari 
sebuah 
analog. 
yang dibuat 
1 pembangkit 
ke 
atau PBX yang 
d1ter1ma dari rangkaian interface line co PBX dalam MBU, 
pernyataan sinyal dering dibangkitkan ol rangkaian ini 
dan dinyatakan ke speaker dibawah penun ukan-penunjukan 
dari CPU. 
Dalam suatu kejadian pada saat stasi yang dipanggil 
dalam keadaan sibuk, level dari sinyal der ng dikembaliKan 
secara otomatis begitu ia tidak dapat diselesaikan. 
Rangkaian ini juga membangkitkan sinyal 
PBX pada saat diperlukan. 
G. Pengoperasian Speakerphone ( SPU ) 
Unit ini diberikan untliK pengoperasi 
dan percakapan balik handfree. 
ke line CO I 
atas CO I PBX 
III. 2. 2. RANGKAIAN KEY TELEPHONE GSX-1224 
III. 2. 2. 1. CPU 
A. Informasi Umum CPU 
CPU dalam Key set merupaKan sebuah 6305 
Computer Unit ). MCU inl adalah CMOS 
byte untuK ROM dan 192 byte untuK RAM. 
I I 0 yang dipergunaKan adalah 31 bu 
beriKutnya aKan digambarKan apa 
yang dipergunaKan Kemudian. 
B. Penggambaran Dari Port-port CPU 
84 
MCU M1cro 
dengan 4096 
total p1n 
Pacta bagian 
i port I 1 0 
AO - Port ini dipergunaKan untuK mengaKti an CPU jiKa Key 
Telephone adalah 12 tombol ( sinyal igh ) a tau 24-
tombol sinyal low ) . Port-port ini dihubungK<:!-n Ke 
pin 8 dari penghubung K. 
A1 - Port ini dipergunaKan untuK meng rim data Ke 
Keyboard. rc G 1. G 2, G 3 yang dip rgunaKan untuK 
menyalaKan LED, juga dipergunaKan mendeteKsi 
teKanan-teKanan yang diberiKan pacta yboard dan data 
LCD serta mengontrol line. lah pin 7 dari 
penghubung K 
A3 - Port ini memberiKan sinyal cloc~ unt 
ini adalah pin 6 dari penghubung K. 
All - Port 1n1 merupaKan output untuK 
yang berguna ( aKtif pacta high ) 
3 rc KBU. Port 
irlmKan sinyal 
pacta Keyboard 
untuK menscan deretan line darl matrl s Keyboard dan 
""""""-
HT 
OaiOA.eewo"""'><SU 
2< 
t.Uiol 3 
()aQ Rec: ..... 
"""'KSU 
5 
II 
To~d 
l.n<KBU 
a 
g 
.1.1 
To Gil 81 
B2 
B3 
ToG& S< 
BS 
361 Ibid. bal. 5·Z. 
39 38 
20 
vss 
lCTAL 
ST8Y 361-----<.-...:::c 
C2 •.7>< 
~ i---N.Y....-- Nol Us.x 
87 
C6 
21 C7 
18 86-
27 C1 ToG7 
28 
·~ 
CH 
c~ 
VCC!+5VJ 
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untuK output data dari LCD. 
pacta penghubung K. 
A5 - Port ini adalah pin 3 pacta pen 
adalah pin 
K. Port 
86 
ini 
dipergunaKan sebagai yang 
diper1uKan untuK LCD. 
A6 - Port ini dipergunaKan untuK erial data dari 
G3 pacta KBU yang merupaKan proses dar peneKanan pacta 
tombo 1 Keyboard. 
penghubung K. 
Port ini adalah pin 2 dari 
BO - B2 - Port ini dipergunaKan sebagai pe gontrol input-
input aKtif pacta high ) I<e G6 ang mengontrol 
bagian suara 1 nada. 
B3 - B5 - Bagian ini dipergunaKan sebagai engontrol input 
al<.tif pacta high ) Ke G8 yang mengon ro1 baglan nada 
1 suara. 
B6, CO, C1 - Port ini dipergunakan seb 
input aKtif pacta high ) ke G7 
bagian nada 1 suara. 
pengontro1 
mengontro1 
A7 - Port inl dipergunal<an untuK menerima ta dari KSU. 
!NT - AKtif pacta low untuK mengontrol siny 1 untuk bagian 
dalam CPU key set pacta saat KSU se mengadakan 
perc aKapan. 
C3 - Port ini dipergunakan untuK bentuk 
status Key set On Hook = high, Off Ho 
B7 - Port ini dipergunaKan sebaga1 peng 
lam CPU dari 
= 1 ow. 
sinyal 
bisu. Pacta saat high m1Kropon aKan da am Keadaan bisu 
87 
dan pada saat low, miKropon dalam Kea an aKtif. 
RES - Reset port aKtif pad a Keadaan low, pad a Power 
dipasang Kembali dan aKan meneri sebuah pulsa 
output jiKa pulsa watchdog terjadi gaga I an. Pulsa 
watchdog adalah sbagai sinyal clocK port A3 pad a 
penghubung K. 
C4 - Port 1n1 dlpergunaKan untuK menerlma ata darl KSU 
bersama-sama dengan port A7. Port 1ni ihubungKan Ke 
pin INT dengan lebih terarah. 
I I I. 2. 2. 2. KEYBOARD 
RrangKaian Keyboard yang sedang 
Kontinyu oleh CPU untuK menutup pacta 
matriKs. Garis-garis dar! matriKs dih 
( paralel serial out shift register ) dan 
secara 
dari Key pad 
gKan Ke G 3 
dar! 
matril<s yang dihubungl<an Ke G 2 ( Serial - in parelel - out 
shift register ). CPU menscan Key pad matriKs oleh masuKan 
data untul< pin 14 G 2, dibawah pengontrol 
output QA - QH menerima hasil dari 
software yang 
discan ( aKtif 
pacta low secara sendiri-send1r1. Line pend ung untuK G 3 
d1pegang pada Keadaan high oleh tahanan pull -up R 6 - R 13. 
Pacta saat tombol matr1Ks Key pad diteKan, ini mengaKlbatKan 
menutupnya sebuah deretan gar1s dengan gar1s enduKung pacta 
rna tr 1Ks. Geral<an 1n1 dibuat oleh G 3 
pada tombol-tombol yang diteKan. G 3 
serial data pada pin 3 ( Q 8 ) untul< menghu 
8 tergantung 
mengeluarKan 
gKan Ke CPU 
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Sana! Oa~ 3 
• POrt.on ol 1ne M<ilr••. Rete< to 
scr"""'ah<i< toe rr..., Full M<!1to• O<aQram 
10 CPU ---~ 08 G3 PIS 
10 
P1 -1>2 P3 CLK t---, ~rr~--~s~--~5---------~~ 
r--'YIM-\1'------~ L 
R6 
R7 
R8 
+SV FK9 
----------
FK9 Oeoresse<~ Ct~••es 
Oosur~ (Lo.. 1 SoQn.>J 
on PI 011\C< 
p lnou!S Rem.>on ""' S;.me. 
tho$ lnl~hon o$ o.;IOUI 
onOS~Seol 
10 1ne CPV . 
T hes.t OuiDUt$ I 
tAchw Lowt are $c.Nine<:t 
~vbVCPV 
From CPU >------..:::?~! r:C-li<-------:-------Cl-K--, 
Ac~ve liOQil )------..:.2~3 Ulcll 
Gt 
From CPV >-----...,...-~ 
OBI OOJJ 
L£o·s 
GAMBAR 3. 22371 
MATRIKS KEYBOARD 
stasiun melewati penghubung K 1 pin 2. G 1 
11 
penggeraK latch yang sedang d1pergunaKan unt 
sambungan LED untuK memberi syarat pad a 
Oa~ Strobe trom CPU -
I D.Jt;a from CPV 
adal ah sebuah 
mengaKtifKan 
data yang 
d1ter1ma pda port data. IC inl hanya menganc ng data pada 
saat aKtif high ) sinyal latch diKirim dari CPU. JiKa CPU 
mempunya1 LED data aKan segera membangKitKan sinyal 1 atch. 
Jaringan R yang ditempatKan dalam matr Ks Key pad 
311 Ibid, hal 5-3. 
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dipergunaKan pada Kelanjutan scaning untuK me entuKan apaKah 
posisi dari switch pensinyalan sudah slap. 
Data untuK tampilan LCD dibawa dari QH output 
dari G 2. Pada saat CPU mengirimKan data LCD , sinyal 
Kontrol d1Kir1m juga yang dilabelKan ENB pada 
penghubung K 2. J1Ka KaraKter data yang 
d1Kir1m, sinyal R 1 S d1Kir1m untuK 
tersambung pada pin 5 dari penghubung K 2 d 
tersambung pada penghbung K 2. 
I I I. 2. 2. 3. RANGKAIAN DATA KEY SET 
I I I. 2. 2. 3. 1. PENERIMAAN DATA 
Data yang sedang d1K1r1m dari KSU untuK 
1nput pada port A 7, c 4, dan port INT p 
Frame data ini adalah 17 bit panjangnya. Dua 
adalah bit-bit awal yang mempunyai harga 
polaritas bit-bit awal tersebut CPU dapat me 
data yang sedang d1Kir1m adalah untuK CPU ( 
penunjuKan 1 untuK Format dan Polaritas ). 
menjadi rendah, CPU membaca bit-bit awal 
Kemudian menentuKannya jiKa data tersebut 
JiKa data yang diKirimKan, 15 bit beriKutnya 
tersebut untuK data Key set. SeKali data 
dengan segera memula1 pengirlman data 
bagian beriKut untuK pengoperasian pengiriman 
itampilKan itu 
Sinyal ENB 
sinyal R 1 s 
y phone adalah 
CPU stasiun. 
t yang pertama 
1. Dari 
j1Ka 
di tunjuKKan Ke 
saat INT 
port A 7, 
untuKnya. 
bit-bit 
, CPU stas1un 
KSU llha t 
ta ) . 
Data Input. 
24V 
C10 
A16 
5 
R15 
GAMBAR 3. 2 3J~J 
RANGKAIAN PENERIMA DATA 
R11 
7 
+SV 
oi 
A18 
5 
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I I I. 2. 2. 3. 2. PENGIRIMAN DATA 
Dengan segera setelah CPU stasiun meneri a data dari 
KSU, CPU stasiun mengirimKan data ke KSU dengan 
mempergunakan port c 6 dan c 7. output dari c 6 dan C7 
dlkirim melalui inverter G 3 dan tahanan R 19 d n R 20 dlmana 
mas1ng-masing outputnya kemudian dikombinaslkan ke dalam satu 
1 ) line. Ukuran data tersebut mempunyai pan ang 10 bit, 
blt pertama dimulai dengan bit high bit yang kedua 
member 1 tahukan pacta KSU apal<ah data akan d 1ku tkan a tau 
tldaK. Output dar1 port-port adalah sepertl ber Kut. 
+SV 
05 
:Jutoutto KSU 06 
3 
. C6 Both. 
C7 Hogh 
21 
C7 
22 
C6 
Ou!put• ··- H 
0 
' .. ·~~ -··:·ll 
1.rt0f.l'§1 
f.Nl~ 
To KSU 
A0 
CPU 
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A6 
--- -.--;.... Elin<¥Y .. , .. 
Inputs C6 H L ex Ourput= 0 ~ - - - ----... Sjnary ··o" 
C7L !:i 
Inputs C6 8oth 
C7Low 
OUtput= +H 0--
GAMBAR 3. 24391 
RANGKAIAN PENGIRIM DATA 
III. 2. 2.4. CONTROL SUARA I NADA KEY SET 
Pengirlman dan penerimaan bag1an 
oleh G 6 - G 7 - G 8 dibawah Kontrol dari 
i 
IC-nya dipergunaKan sebagai swich untuK 
mengalirKan bagian nada 1 suara Ke 
- - - - - - Binary ·· 1 .. 
1 nada dip111h 
stasiun. Semua 
ghubungKan dan 
cam peralatan 
sepert1 speaKer, miKropon, bag1an audio, dan handset. AKan 
391 lbl(i, hal. H. 
dlJelasKan secara rlngKas dar1 
send1r1-senct1r1 Kemudlan aKan diber1Kan 
mengenal IC yang bersangKutan dalam meng 
92 
1ng IC secara 
erapa gambaran 
ungKan nada 1 
suara sesunggUhnya. Baglan 1n1 hanya memb1ca aKan hubungan-
hubungan secara garis besarnya saJa. UntuK p njelasan lebih 
lengKap, secara sKemat1K dijelasKan tentang ubungan dengan 
peralatan bag1an-bag1an 1n1. 
Penjelasan dar1 IC 1n1. 
G 6 4051 8 saluran tunggal Analog ltipleKser I . 
Demul tipl eKser. 
G 7, G 8 - 4053 2 saluran tr1ple Analog MultipleKser 1 
Demu 1 tip 1 eKser. 
IC 1n1 beroperas1 pacta saat mem1l1h 1nput A, B, c 
p1n 11, 10, 9 pacta Ke tiga IC tersebut ) mpunya1 harga 
yang dinyataKan dengan 000 - 111 dan melaran Ke tiga IC-nya 
pacta Keadaan low. Pemilihan lnput-input pa 
tersebut mengontrol apaKah switch-switch tel 
posisi ON. 
I I I. 2. 2. 4. 1. CONTROL BLOCK 1 ( G 8 ) 
rc in1 dlpergunaKan untuK menghubvngKa 
Vo1ce 1 Tone Ke penerlma. IC 1n1 JUga menJal 
Announce Transmiter dari miKropon dan Re 
Ke tiga IC 
diputar pacta 
Recive Audio 
an Off HooK 
Audio Ke 
speaKer. IC 1n1 menghubungKan RlngbacK Tone I tercom, 
Tone, DTMF Diglts Ke penerima. 
Bussy 
Hlis Pin is used to 
rransmit Intercom Tones 
to ltle ·Recetver 
Tt\IS P1n is used to 
Transmit the Receive 
~io to the Rece.ver 
This Pin is Used to 
Transmit the Receive 
~ to tile Speaker 
This Pill is used to 
Transmit the OHVA 
Receive to the Speaket 
This Pin is lrom the 
Microphone and Connects 
OHVA Transmit Palh_ 
IOT3 
To Recetve< 
To Speaker 
To OliVA 
Transmit Amcllilier 
G2 
'"" AX. 
AY 
BX 
BY 
CY 
AN 
8N 
CN 
12 
13 
2 
1 
5 
3 
14 
15 
4 
G8 (4053} 
GAMBAR 3. 2 54{)1 
BLOCK 1 
III. 2. 2.4. 2. CONTROL BLOCK 2 G 6 
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16 VOO(+SV} 
8 vss 
7 VEE(- SV) 
6 Inhibit Input 
Tied Low 
9 
Control Inputs 
10 CPU to Select Switch Connechon 
11 
IC in1 dipergunakan untuk menghubungkan ba ian Transmit 
40) Ibid. bal. 5-T. 
Voice 
eon~oflr"O.J(S 
~om CP\.1 10 &'oct 
-s-~en C<rnecbOn 
Tl')s i& .... Voice 1nou1 
01 • ~..,.cam Cal 
!rom .... 
"fh;s i& .... Voice 1nout 
A '-
B' 
c' 
.L 
., 
,, 
"".co c.."""" s ' 
..... ~
This is lhr Voce lnout 
en a lnLetc~ ~ 6 
lir'"cn'l ""' lransrntt• 
l"h.s tS 1hl Vcx:e 1nour 
en ~ CO C.ll from 
r.el~lf!'l" 
'-
11 
10 
9 
3 G6(4061} 
1 
5 
2 
• 
GAMBAR 3. 26~!1 
16 VD0(+5VJ 
8 vss 
12 f---1< 3 
15 ,..-----. 2 
14 f----1( 
IJ 
A64 
ltw, PI..:IC.rtltot 
P';J!iln Mules:;.t 
CONTROL BLOOK 2 
1 Tone Ke Transmit Amplifier. Tahanan R 58 dan 
94 
R 59 
adalah untuK Voice Transmit pada sebuah perc a pan interKom 
untul< mere dam l eve 1 suara. Tahanan R 61 - R 63 mempunyai 
411 Ibid, llal. 5-a. 
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harga-harga berbeda dan d1p111h untuK meng1r1m nada-nada pada 
level Ampl1tudo yang bervar1as1. 
menJelasKan mas1ng-mas1ng fungs1 port. 
I I I. 2. 2. 4. 3 CONTROL BLOCK 3 ( G 7 l 
From G2 lor Non 
Adjustable Ring Tone 
Fiom VL2 ol G2 lor 
·Adjustable Ring Tone 
. . 
To Speaker lor Non 
.t.djus~ Voice Tones 
Transmit Tones to·· 
OHVA Amplifier 
Rece<ve Audio lrom 
5peakef"phone 
To Vl. 1 I()(.VOICe 
Tones tnai are Adjustable 
4Zl Ibid, bal. 5. 9. 
BX 
BY 
CN 
CY 
1 .SN 
AY 
AX 
AN 
2 
G7.(4053)· 
1 
16 
'1 
4 '8 
3-
15 
13 6 
12 9 
10 
14 11 
GAMBAR 3. 2 7~21 
CONTROL BLOCK 3 
!lustra 1 d1 bawah 
_L 
-
(+SV) 
-SV) 
Signal 
Low 
Control Inputs 
from CPU 
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IC 1n1 dlpergunaKan untuK menghubungKan nada 
Ke speaKer. Nada yang terhubung adalah pada F1 Level 
berse sua1 an. Pada gambar diberiKan rungsi- gsi masing-
maslng port. 
III. 2. 2. 5. PEMBANGKIT NADA KEYSET 
Slstem dan nada DTMF yang dlhasilKan dalam Keyset 
oleh G 2 
0 
yaitu Generator DTMF ( 2559 F 
~ 
Cl 
EXAMPL£: Handset or Speaker is oo and Ullf'n:o,..., 
{)al Tone IS Output oo Pin 16. 
Al Acllve Hioh lnouls 
R4 
7 
f-- C.lock 
16 
f'VVVVV700 
Tone Output / 
GAMBAR 3. 28~31 
TONE GENERATOR 
pembangK1 t nada yang dihubungl<:.an mengarah Ke 
i 
D 0 D 6. Input- 1 npu t in 1 R 1 - R 4 dan 
menghendaK1 aKtif pada high untuK 
saat satu atau leblh dari input-input high, 
43) Ibid. hill. 5·!0. 
Input-input 
Data Bus 
1 c 3 
annya. Pada 
mengaKibatKan 
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nada akan dil<eluarkan melalui pin 16 nada- ini dikirim 
ke input-input dari: 
R 1 = 697 Hz. c 1 = z. 
R 2 = 770 Hz. c 2 = z. 
R 3 = 852 Hz. c 3 = z. 
III. 2. 2. 6. RANGKAIAN DAYA DC I DC 
Tegangan DC yang dicatu untuK pesawa telepon adalah 
24 V dengan toleransi 8 I. pada 1832 1 3672 an 32 v dengan 
toleransi 8 I. pada 408 I 816. Tegangan pada e dua stasiun 
inl dicatu melalui kabel data bersama sa 
percal<apan untuk mengalirl<an Ke ground. 
dengan Kabel 
Trans forma tor 
memberikan tegangan untul< G 2 494 c pin 12 yang merupal<an 
Switching Regulator. Output dari G 4 dlKlr m Ke Koil L 1 
melewati Tr 1 dimana tegangan inl dlrubah da 1 1nput Vee l<e 
tegangan DC yang stabil untuK menghasilKan tegangan 5 v. 
UntuK menghindarl tegangan lebih yang t daK dinginKan 
dlpergunakan dioda ZD 1 untuK membuang 
Tegangan 5 v juga dihubungKan dengan rangKai 
R 7 dan R 8 untuK mendapatKan tegangan -
dihubungKan sebagal tegangan feedbacK ~e G 
terjadi perubahan terhadap tegangan 
meng1syaratkan output pemutus yang sesua1 
lebar dari pulsa output pacta p1n 11. 
diatur oleh ZD 2 Dipasang filter-filter 
egangan leblh. 
pembag1 ya1tu 
Dlvlder inl 
pin 16. 
G4 
B1la 
aKan 
pertambahan 
sUmber 5V 
yang 
d1hubungKan Ke ground ya1tu c 8 - c 9. 
Gambar d1 nawah memperl1hatKan 
harus d1sed1aKan 
+24V 
12 
Input vee 
G4 
494C 
dalam mengerJaKan rangKai 
These Pins are used 
10 Sense LoadCondibons 
by which G4 can vary 
its Output on Pans 8 
and 11 
RS 
GAMBAR 3. 29HI 
RANGKAIAN POWER DG I DC 
III. 2. 2. 7. RANGKAIAN-RANGKAIAN YANG LAIN 
I I I. 2. 2. 7. 1. PENGUAT SPEAKER 
IC Amplifier untuK speker adalah G >12. I 
VL ( Volume Speaker ) dan outputnya dihubun 
16 Ohm. 
44) lbi~ hal. 5·11. 
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yang 
DC I DC. 
sv-·-
o---
'-- 0 :.__ 
-SV-
cs 
dlatur oleh 
l<.e speaker 
ll>e F~ "'Aono Sq'>l Sou-co """"h os ""-'><.mie by 
VL2 . .._ orr. Qcr.et " VocEn one ~ Source 
..nicto•~.I>Y~I. 
A•8 
+~--~~----------------~1 
G1 Con10'01s r>e Aono Soon.il.eY<I(Mvle<1 or Ad,usbbleJ. 
GAMBAR . 3. 3o4-5l 
RANGKAIAN PENGUAT SPEAKER 
III. 2. 2. 7. 2. PENGUAT PENGIRIMAN 
99 
Pennguat untul< pe.ngiriman dipergunaKan G 11 pin 1, 2, 3. 
Rangl<aiannya sebagai beril<ut. 
46) Ibid. bal. 5-13. 
5V 
The +sv·p~<i!lf No&s.e s R:..,-f:C! b'f R7.9 ind c•s:-
GAMBAR 3. 314-61 
1RANGKAIAN PENGUATAN PENGI 
G6 
MAN 
100 
III. 2. 2. 7. 3. PENGUAT MICROPHONE 
Penguat untuK microphone adalah memper G 11 
Pin 5, 6, 7. RangKaiannya sebagai beriKut. 
6.8 VDC 
R56 
M 
R44 C28 5 
7 
To SPU ---.----<... 
R46 
R47 
C30 
GAMBAR 3. 32~71 
RANGKAIAN PENGUAT MICROPHO 
III. 2. 2. 7. 4. PENGUAT PERCAKAPAN TELEPHONE 
Penguatan suara baiK yang diterima maupu yang diKirlm 
41) Ibid, hal 5-14. 
Mfllk 
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Ke pesawat telephone d1pergunakan dua buah IC penguat yang 
dlberi simbol G 9. Capasitor c 21 dipasang ada input dan 
dar1 penguat bag1an penerima dipergunakan untuk 
Gambaran berikutnya dapat dilihat pada rangka an dibawah. 
C16 
4&) Ibid. hal 5-15. 
C14 
R27 
6 
7 R24 
5 
R26 
Transmit Circuit -
Receive Circuif 
L C15 
L 
C21 
AFI 
2 
3 
;>----,~----1 To G8 
.___ ___ To G8 
GAMBAR 3. 33~) 
RANGKAIAN PENGUAT SUARA 
R25 
RFI. 
FromG6 
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III.2.2.7.5. PENGUAT PERCAKAPAN RAHASIA ( HOOK VOICE 
ANNOUNCE ) 
IC G 10 dipasang untuk penguatan akapa~ rahasia 
OFF HOOK yang dik1r1m maupun diterima. c 20 
dipasang diantara kedua input pin 2 dan pin 3 d1pergunakan 
' untuk kepentingan RFI. 
C18 
..--------11--"""""7'""-+----'---,_.,,_ G {; 
C17 R30 
L 
7 
,. 
•91 Ibid, hal. 5-16. 
R32 
2 
- Receive 
T~l 
R34 
i Ou\put Impedance Amp 
~ 
GAMBAR 3. 344-91 
OHVA AMPLIFIER 
III. 2. 2. 1. 6. RANGKAIAN PENCATU MICROPHONE 
7 
ToSPU 
A46 
C30 
501 Ibid. hal. 5-I T. 
5 A44 C28 
Active High 
Mute Control 
R56 
GAMBAR 3. 35SOI 
RANGKAIAN PENCATU MICROP 
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M1crophooe &as ClfCUtt 
M 
III. 2. 2. 7. 7. RANGKAIAN WATCHDOG 
Dapat dilihat pada gambar dan 
normal dan pada saat aktif dari rangKaian w 
PW18 otCPU 
:=----------, 
., I 
I 
+SV 1 
• A70 
I 
I 
I 
I 
I 
·I 
,.__ 
C22 010 
I 
.Z03-J 
10V I 
09. I ;_ ________ J 
I 
J A72 
Normal---~ 13 
51) Ibid, llal. 5·1&. 
. . r _C34 
On Power Up, I 
RES Held Low Unt~ 
C34Charges 
A73 
10 
Normal High 
Acbve Low 
GAMBAR 3. 35 51 1 
RANGKAIAN WATCHDOG 
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untuK Keadaan 
Power on Resel CircUio 
C48 
R?-4 
13AI3 IV 
Pf~l~~~ IKfr TilfP~ TYPf t~X 
IV. 1. PRA PEMROGRAMAN 
IZZ4 
Key Telephon System type GSX-1224 dapat diprogram 
untuK menghubungKan Ke maslng-masing pemaKa1 telepon sesua1 
(iengan yang dl ing lnKan. Semua pemrograman dlKer J aKan pacta 
mas1ng-mas1ng Key Telephone dan dapat di erJaKan dengan 
mempergunaKan masing-masing 21 tombol atau 33 tombol untuK 
telepon non display. PemaKaian telepon deng n display aKan 
memberiKan pemrograman yang lebih mudah, se ab pacta display 
aKan ditunjuKKan apaKah Keistimewaan yang s .dang diprogram, 
sudah betul sesuai dengan yang diKehendaKi pe~~ogram. Pacta 
saat data yang diinginKan dlmasuKKan, seger aKan terllhat 
pacta 1 ayar apaKah data yang diKehendaKl su<..i sesua1 dengan 
yang dlmaKsudKan. 
Pacta saat memasuKKan mode-mode progr , pengoperaslan 
Key Telephone ini tidal< leblh panjang pengoperaslannya 
d1band1ng1<an dengan telephone biasa, Karena dapat diprogram 
dengan mempergunaKan tombol-tombol yang sud d1def ini siKan. 
j 
Kunci-Kuncl atau tombol-tombol yang ada p da tombol dial 
dipergunaKan untuK memasuKKan variasl da a dengan cara 
memasuKKan angKa-angKa yang diinginKan sepertl untuK 
pewaKtu, misalnya 12 tombol yang ditemp tKan pacta bagian 
i05 
at as dapat 
ke1st1mewaan 
dipergunakan untuk memprogr 
yang d1tamp1lkan sepert1 kelas 
group, keistimewaan stasiun, pembatasan 
Sewaktu-waktu kalau d11ng1nkan 
untuk memasukkan mode program, sistem 
member1 data kesalahan pada memor1nya. 
data kesalahan. 
Jika program 1ni sesuai dengan pel 
awal dapat dengan segera dilakukan. 
mengalami perubahan 
dengan yang d1ng1n1. 
jalannya program 
mode program bisa 
Pergunakan kode program 
atau kalau meng1ng1 
perubahan pada ke1st1mewaan-ke1st1mewaan tert 
Selama pemrograman peralatan keyset 
dinormalkan terleb1h dahulu baru 
pemrograman. Jika kode program dipakai 
tetapi dan tidak akan dirubah ( atau 
dimasukkan kedalam memory ya1tu dengan penek 
sebelumnya akan diingat selengkapnya pada s 
106 
ketstimewaan-
1 ayanan, line 
dan sebaga1nya. 
1n1 dipasang, 
dengan 
tabe 1 4. 1 untuk 
pengisian 
tu-waktu data 
sesuai 
tuk menetapkan 
terjadinya 
lain harus 
dilaksanakan 
menetapkan 
tapi tidak 
HOLD ), data 
meninggalkan 
lembaran ini. Kode program t1dak harus dipaka dalam beberapa 
pesanan Khusus. 
Pada saat pemrograman, nada-nada akan diberikan untuk 
membantu pemrogram dalam menyatakan b~nar atau tidaknya 
data yang dimasukkan. Sebuah nada yang lain ang disisipkan 
berarti kemungkinan terjadi kesalahan pada aat 
data. Sampai data baru yang diterima oleh sis em, 
memasukkan 
sistem 1n1 
TABEL 4. t52! 
HARGA KESALAHAN 
PROGRAM CODE. 
System Hold/Attendant Recall Timer 
Exclusive Hold Recall Timer 
Transfer Recall Timer 
Preset Forward Timer 
Pause Timer 
Conference Timer 
MSG Waiting Reminder Tone 
CO Ring Detect Tinier 
HQid Preference 
Automatic Privacy 
CO Line Queue 
Attend~mf Station Assignm~nt 
Loud Bell Control 
PBX Dialing Codes 
Executive Secretary. Transfer 
SMOR (ON/OFF) 
Call Type 
Print Format 
Baud Rate 
Print ~nc.oming Call 
SMDR Timer 
SMDR Long Distance Codes 
Alarm Signal (ON/OFF) 
Signaling 
Loop Detect 
Dial Pulse Ratio (break/make) 
Dial Speed 
Phone Box Call Timer 
Back Ground Music 
52) lbld, bal. 5-Z. 
FEATURE 
Flash 01 
Flash 02 
Flash 03 
Flash 04 
Flash OS 
Flash.07 
Flash 08 
Flash 10 
Flash 11 
Flash 12 
Flash 13-
Flash 15 
Flash 16 
Flash 17 
Flash 18 (Buttons 1 
Flash 20 (Button 1) 
Flash 48 
Flash 49 
(Button 2) 
(Button 3) 
(Button 4) 
(Button 5) 
Flash 21 (Button 1) 
(Button 2) 
(Button 3) 
Flash 22 (Button 1) 
(Button 2) 
Flash 25 
Flash 27 
107 
VALUE 
060 sec. 
180 sec. 
045 sec. 
10 sec. 
2 sec. 
10 min. 
000 min. 
3 (1 00 msec.) 
System 
Yes 
Yes 
100 
None 
None 
None 
Off 
Long Oist. 
80-Character 
300 
No 
OOmin. 
0.9 
Ott 
Once 
Closed 
60/40 
10 pps 
20 sec. 
Yes 
TABEL 4. 1 
HARGA KESALAHAN 
FEATURE 
CO Line Attributes 
DTMF/Pulse 
CO/PBX 
UNNPrivate Line 
Toil Override 
Flash Timer 
CO Line Group 
Dial Pulse Parameters _ 
Pulse Ratio (60/40 or 66/33) 
Pulse Per Second (1 0 or 20 pps) 
Stati.on Attributes 
Paging Access 
DND Access 
System Speed Access 
Head Set 
Preferred Une Answer_ 
.Direct Key 
Call Forward Access 
Alarm Signal 
Station Type 
"Station aass. of Service 
- Ground Pickup Assignment 
Paging Zone Assignment 
. Preset Forward AsSignment 
CO Une Button Assignment 
Exception Tables 
AJio"w Table A 
-Deny Table A 
Allow Table 8 
Deny Table 8 
aKan melanjutKan pengoperasian 
-Flash 30 
Flash 31 
(Butt 
(Bu 
(Butto 
(But 
(Butt 
(Bu 
(Butt 
(Butt 
Flash 40 
Page 1 {Button 1) 
(Button 2) 
(Button 3) 
(Button 4) 
(Button 
(Button 
(Button 
(Button 
Page 2 (Button 
(Button 
(Button 
(Button 
(Button 
(Button 
Flash 50 
(Button 
(Button 
(Button 
(Button 
tanpa 
terpengaruh pada program sebelu~1ya. 
E 
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VALUE 
co 
DTMF 
Yes 
-20 
20 
1 
60140 
10 pps 
Yes 
Yes 
Yes 
Yes 
Yes 
-Yes 
Yes 
No 
0 
1 
1 
1 
None 
Square 
None 
None 
None 
None 
a tau 
Data dimasuKKan secara permanen Ke d am data base 
109 
pada saat tombol HOLD diteKan. 
Lembaran Kerja pelanggan diberiKan untuK memulai 
pemrograman. DiberiKan petunjuK-petunjuK un uK menjalanKan 
1 angKah demi langKah untuK memrogram 
ditunjuKKan pada tabel 4. 1. 
IV. 1. 1. LEMBARAN KERJA PROGRAM 
Sistem masing-masing pemaKai dapat 
bertemu secara pribadi sesuai dengan Keingi 
data entry ) dapat diKerjaKan pada 
Telephone. Program dapat diKerjaKan 
telepon non display atau 33 buah tombol 
display. Lembaran persiapan data base 
dahulu sebelum memasuKKan data untuK menghin 
Caranya adalah lembaran KerJa pelanggan 
dahulu untuK membantu susunan sistem dari 
menghubungi telepon yang dituju. 
Contoh lembaran Kerja program untuK 
Telephone GSX 1224 dapat dilihat pada lampir 
IV. 1. 2. MEMASUKKAN MODE PROGRAM 
UntuK memasuKKan mode program, 
harus memeriKsa bahwa Keyset telah dihubpngK 
mestinya Ke masing-masing stasiun. 
LangKah-langKah memasuKKan mode progr 
1 . KembaliKan pada off-hooK atau 
istem seperti 
untuK 
Semua program 
Key 
buah tombol 
telepon 
harus diceK 
KeKe 1 iruan. 
terlebih 
langgan untuK 
Key 
am pertamaKali 
sebagai mana 
an MON untuK 
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menghi dupkan. 
2. Pilih tanda asterisk ( * ). 
3. P1lih 7-7-6-4 untuk kat a FROG 
d1tegaskan dengan terdengarnya 
4. Tekan tombol FLASH. 
5. Pilih 2 angka kode program. 
6. Tekan tombol HOLD. 
Semua data seKarang disimpan dalam memor1 sec a permanen dan 
siap untuk dilaksanakan. 
GAMBAR 4. 1531 
33 TOMBOL KEY TELEPHONE 
531 !bill hal 5-13. 
1 1 1 
UJ'tA.ik'll 
~·---- #--- ---·~-.............. -·--- . IV. 1. 3. PENGAWALAN 
Sistem ini te1ah d1program dengan Keis imewaan Khusus 
yang disebut dengan data Kegaga1an. Kei timewaan ini 
diberiKan pada memory s1stem pada waKtu pengKo disian sistem. 
Sistem ini aKan selalu d1awa1i pada saat dipa ang atau pada 
saat data base rusaK. Pada saat pengawa1an in sistem aKan 
menyertaKan juga haga Kegaga1an. 
LangKah-1angKah menja1anKan pengawalan ini dije1asKan 
sebaga1 beriKut : 
1. MasukKan mode program 11hat Kembal1 bag1an IV. 1. 2. 
2. TeKan Tombo1 FLASH. 
3. Pi 11h 60 untuK mengawa11 par ter-parameter 
s1stem. 
AKan ditampi1Kan pada 1ayar. 
INITIALIZE SYS PARAM 
PRESS HOLD 
4. TeKan tombo1 HOLD. 
5. Ulang1 mu1ai dari 1angKah 2 untuK de 1 yang 1 a in. 
Dalam IangKah 3 pilih Kode progr 
60 Untuk sistem parameter. 
61 UntuK line co. 
62 UntuK parameter stasiun. 
64 UntuK sistem speed nomor. 
1 1 2 
IV .2. PEMROGRAMAN PARAMETER-PARAMETER 
A. Sistem Hold Recal Timer 
Ji.Ka pewa.Ktunya diganti, te.Kan tombo FLASH dan pilih 
01. Pacta telepon display a.Kan terlihat di lay. 
SYS HOLD RECALL 
060 
000 - 255 
Masu.K.Kan 3 ang.Ka pada tombol .Keypad 
Kerja ) . 
lKUtl lembaran 
Tetap.Kan banya.Knya wa.Ktu sebelum pangilan ang ditempatKan 
pad a E.Kscluslve Hold a.Kan dipanggil 
penempatan stasiun. 
Harga .Kesalahannya adalah 060 deti.K 
dar1 001 255 deti.K. harga 000 
pemangg1lan Kembali. 
B. Exclusive Hold Recall Timer 
Kembali pad a 
an bervariabel 
rti tidal< ada 
Ji.Ka pewa.Ktu ingin dirubah teKan FLA H dan Pllih 02. 
Pada telepon display a.Kan terlihat. 
EXC HOLD RECAL 
180 
000 - 255 
1 1 3 
MasuKKan 3 angKa pada tombol Key pad ( iKuti lembaran 
Kerja ). 
TetapKan banyaKnya waKtu 
pangg11an pada Exclusive Hold. 
sebel 
Harga Kesalahan dltentuKan pada 
bervarlabel dari 001 - 225 det1K. memas 
berarti tidaK ada panggilan. 
C. Tranfer Recall Timer 
JiKa pewaKtu ingin dirubah, teKan to 
pi 1 ih 03. 
Pada telepon display terlihat. 
TRANSFER RECALL 
045 
000 - 255 
TetapKan banyaKnya waKtu sebuah 
menempatKan 
detiK dan 
an harga 000 
l FLASH dan 
gilan yang aKan 
dipindahKan Ke penerima stasiun. Dan be apa lama aKan 
melaKuKan percaKapan. 
Harga Kesalahan adalah 045 detiK dan
1 
variabel dari 
001 255 detiK. Harga masuKan 000 ber ti tidaK ada 
panggilan. 
d. Preset Forward Timer 
JiKa pewaKtu ingin dirubah, teKan t ol FLASH dan 
pilih 04. 
Pacta tombol display al<an terlihat. 
PRESET FWD TIMER 
10 
00 - 99 
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Masu1<1<an 2 angJ<a pacta tombol Keypad ( 1Kuti lembaran 
KerJa ). 
Tentul<an 
disambungJ<an 
lamanya waJ<tu line 
sebelum dan setelah 
lu yang al<an 
nl<an. Dengan 
mempergunal<an Preset Forward pacta sebuah stasiun, mal< a 
lebih dari satu stasiun dapat d1gera1<1<an da wal<tu yang 
sama. 
Waktu Kegagalan diberil<an pacta 10 det K dan harga 
var1abel dar1 01 
melaKuKan Forward. 
E. Pewaktu Pause 
- 99 detiK. Harga 00 berart1 t1daK 
J11<a pewal<tu pause ingin dirubah tel<a tombol FLASH 
dan pi 1 ih 05. 
Pacta telepon display al<an terlihat. 
PAUSE TIMER 1 - 9 
2 
MasuKKan 1 angKa pada tombol Keypad 
KerJa ) . 
TetapKan lamanya pause selama 
otomatis pengirimari angKa-angKa atau 
speed dialing. 
WaKtu Kesalahan adalah 2 det1K 
1 - 9 detiK. TidaK diijlnKan memasuKKan 
TeKan tombol HOLD. 
F. Pewaktu Konferens1 
JiKa pewaKtu ing1n diganti, teKan t 
Pllih 07. 
Pada telepon display aKan terl1hat. 
CONFERENCE TIMER 00 - 99 
10 
l l ~) 
iKuti lembaran 
ggunaan secara 
saat dilaKuKan 
variabel dar1 
ol FLASH dan 
MasuKKan 2 angKa pada tombol Keypad ( 1Kuti lembaran 
Kerja ). 
Kt ng dl·. re~unaKan unruK TetapKan banyaKnya wa u ya ~ 
1 1 6 
melaKuKan Konferensi. 
Harga Kesalahan adalah 10 menit dan arga variabel 
dari 01 99 meni t. Harga oo berart tidaK aKan 
t ersambung. 
TeKan tombol HOLD. 
G. Massage Waiting Reminder Tone ( Nada pe gingat tunggu 
berita ) 
JiKa pewaKtu ingin digantl, teKan F'LAS dan pilih 08. 
Pada telepon display aKan terllhat. 
M I W TONE TIMER 
000 
000 - 099 
MasuKKan 3 angKa pada tombol Keypad ( Kuti lembaran 
Kerja ). 
TetapKan banyaKnya waKtu antara n da pengingat 
yang dlulang untuK telepon yang memaKai pen nggu berita. 
Harga ooo tidaK dliJlnKan dan harga variabel dari 
ooo - 099 meni t. 
TeKan tombol HOLD. 
H. co Ring Detect Timer 
J1Ka pewaKtu ingin dlganti, teKan to ol FLASH dan 
pi llh 1 o. 
Pada telepon display aKan terlihat. 
CO RING DETECT 
3 
2 - 9 
11 7 
Masukkan satu angka pada tombol ke d. 
Pewaktu ini mengontrol waktu yang ibutuhkan untuk 
memillh line keluar sebagai panggilan yan masuk ke dalam 
s1stem. 
Kesalahan adalah t1ga ratus milidet k dan var1abel 
dari 2 - 9 milldetik. Tidak ada masukan 0 atau 1. 
I. Hold Preference 
Jika keistimewaan ini ingin dirub 
FLASH dan pilih 10. 
Pada telepon display akan terlihat. 
HOLD PREFERENCE 
SYSTEM 
SYS - EX 
Untuk membuat perubahan, tekan tombo 
tekan tombol 
program pada 
k i r i at as d a 1 am to rnb o 1 f 1 e k s i be li. LED akan menya1a 
bergant1an yang mas1ng-mas1ng menyatakan. 
LED off = eksklusif. 
LED on = system. 
1 l 8 
System boleh diprogram untuK pemaKa1a eKsklusi£ atau 
Sl stem. Jika yang dipilih el<sKlusi£ tel< n tombol HOLD 
sekali dan teKan dua Kali untuk pill 
Te 1 ephone. 
teKan dua 
Pll ihan. 
JiKa yang menyala sistem teKan 
Kali untuK mendapatKan 
TeKan tombol HOLD. 
J. Automatic Privacy 
slstem Key 
LD seKali dan 
sebagai 
JiKa kelstimewaan ini ditampilKan, tekan ombol FLASH 
dan Pllih 12. 
Pada telepon display aKan terlihat. 
AUTO PRIVACY 
YES 
YES - NO 
UntuK melaKuKan perubahan, teKan t 1 Kiri atas 
dalam tombol fleKsibel. AKan terlihat LED berKedip yang 
yang masing-masing menyatakan. 
LED off = tidaK. 
LED on = ya. 
JiKa diinginKan sistem dapat diprogram untuK mencari 
1 ine co yang bebas, J iKa yang bebas t l ah di temuKan 
stasiun aKan segera dihubungkan dengan ked a belah pihak 
akan mendengarKan nada isyarat. 
Kesalahan adalah pada ya yang berarti p 
secara otomatis. 
Tekan tombol HOLD. 
K. Attendant Stastion Assignment 
J1ka Keistimewaan ini dirubah, tekan t 
Pllil1 15. 
Pada telepon display akan terlihat. 
ATTN STA ASSIGNMENT 
100 
Masukkan tiga angka nomor dari stas1un 
S1stem al<an mengenali Kehadiran 
penerimaan percakapan yang penting 
mal am hari. 
dan 
1 1 9 
Kebebasan 
ol FLASH dan 
da keypad. 
dar1 
giatan pada 
Oleh kesalahan stasiun-stasiun dituga kan sebagai 
stas1un Kehadiran. MasukKan 3 sentuhan 
memindahKan apakah penugasan Kehadiran te sebut 
perbedaan nomor stasiun dapat diprogram. 
Tekan tombol HOLD. 
L. Loud Bell Control 
Jika Keistimewaan ini ingin ditampi Kan, 
tombol FLASH dan pilih 16. 
akan 
a tau 
teKan 
Pada telepon dlsplay aKan dltampllkan. 
LAUD BELL CONTROL ASSIGN 
###, ###, ###, ### 
MasuKKan 3 angka nomor stasiun, maKsi 
stasiun ) boleh dimasuKKan. 
Empat stas1un dapat dlberiKan Loud 
120 
12 angKa ( 4-
ell Control. 
Kontak LBC aKan 
stasi un i tu. 
mengikutKan penugasan dering dari 
Oleh Kesalahan t1dak ada stasiun 
Dengan memasuKKan 
penugasan. 
tombo 1 ( # 
Tekan tombol HOLD. 
M. PBX Di a 1 ing Code 
segera 
di tugasKan. 
an dilaKukan 
Jika ingin diKerJaKan, tekan FLASH dan 1l1h 17 
Pada telepon display aKan ditampilKan. 
PBX DIAL CODES 
MasuKKan 2 angka nomor Kode dar1 mak 1mum 5 Kode 
yang dlberikan, masukkan pada angKa Keypad. 
12 1 
Satu atau dua angKa code untuK PABX diprogram 
Kedal am memori. Pacta saat memilih code-co e sinyal 1ni 
sistem sedemiKian rupa menyataKan Keterbatasan 
to 1 1. 
TeKan tombol Hold. 
N. Executive 1 Secretary Transfer 
J iKa ini di ing inKan, teKan tombo 1 F dan pilih 18. 
Pacta telepon display aKan ditampilKan. 
EXEC SECY PAIRINGS 
### I ### PAIR 1 
Kiri atas tombol program dalam tombol leKsibel aKan 
ditunJUKKan pasangan pertama yang boleh di suKKan. 
MasuKKan 3 angKa stasiun eKseKutif. 
MasuKKan 3 angKa stasiun secretary. 
TeKan tombol HOLD. 
UntuK memasuKKan pasangan yang Kedua, teKan tombol 
program Kedua. 
MasuKKan 3 angKa stasiun eKseKutif. 
MasuKKan 3 angKa stasiun secretary. 
TeKan tombol HOLD. 
Untuk pasangan yang Ke tiga, teKan ombol program 
yang Ke tiga. 
MasuKKan 3 angKa stasiun eKseKutif. 
MasuKKan 3 angKa stasiun secretary. 
TeKan tombo 1 HOLD. 
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UntuK pasangan yang Ke empat, 
yang Ke empat. 
teKan ombol program 
MasukKan 3 angKa stasiun eKseKutif. 
MasuKKan 3 angKa stasiun secretary. 
TeKan tombo 1 HOLD. 
Ada empat bagian dari pasangan yang dimungKinKan. 
Pada saat stasiun eKseKutlf s1buK at 
panggilan-panggilan interKom dan pemindaha 
otomatis dialihKan Ke secretary yang di tun 
AKan terdapat satu pasangan dari stasi 
digandaKan. TidaK ada pasangan EXEC Ke SEC 
dan pasangan SEC Ke EXEC ( 101 - 100 ). 
Dengan memasuKKan tombol ( # 
dal am DND, 
aKan secara 
tidaK dapat 
100 - 101 
menggeraKKan 
pasangan penunjuKKan yang boleh dirubah de gan peneKanan 
tombol progran yang dlgabungKan. 
0. SMDR 
J1Ka meng1ng1nKan penggunaan Ke1st1mew an 1ni, 
tombol FLASH dan pilih 20. 
Pada telepon display aKan ditampllKan. 
teKan 
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SDR TPE PNT BDR PIC 
NO LD 80 300 NO 
UntuK memrogram Keistimewaan SMDR, per una.Kan tombol 
program sebagai berikut: 
~ 
ODD 
DOD 
Tombol ini berubah-ubah dalam on dan o f. 
LED on = SMDR aKtl f, hanya LD, 80 Kar ter, 300 baud, 
Print Incoming Call a.Ktif. 
LED off = SMDR tida.K aKtif, semua perc apan d1re.Kam, 
29 .Kara.Kter, 1200 baud, Prin Incom1ng Call 
tidaK a.Ktif. 
Pera1atan penghitung perca.Kapan t dipasang 
mengiKuti sistem untu.K menjeja.K perca.Kapan leh nomor line 
Ke 1 uar, nomor pi 1 ih, wa.Ktu, tangga1, stasiun yang 
ditempati atau yang diterima untu.K perca.Kap dan lamanya 
percaKapan. 
Sistem dapat dipasang untuK mereKam se 
Keluar yang lain atau hanya 
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p~rcaKapan 
jaraK jauh 
LD ) batas waKtu tertinggi yang disebut oleh pewal<tu 
SMDR dalamprogram l<ode FLASH 48. 
Oleh l<egagalan ini Khusus dipasang hanya untul< 
mereKam percal<apan jaral< jauh. PercaKapan ja aK jauh yang 
dlnyatal<an oleh Kode percal<apan jaral< jauh alam program 
FLASH 49 yang al<an dijelasl<an pacta beril<utny 
Sistem juga dapat d1program untul< encetal< da1am 
ul<uran 80 KaraKter atau ul<uran 29 l<aral<t r. Rata-rata 
Baud untuK printer dapat dipal<ai untuK 1200 aud ( cepat ) 
atau 300 baud ( lambat ). 
P. Pewaktu SMDR 
JiKa Keistimewaan ini ingin diganti, 
FLASH dan pilih 48. 
Pda tombol display aKan terlihat. 
SMDR TIMER 
00 
00 - 99 
MasuKl<an 2 angKa pacta numeril< Ke 
Pada saat SMDR bel<erja, percal<apan 
sesuai dengan lamanya waKtu yang dinyatal< 
teKan tombol 
d. 
ingin dicetaK 
oleh pewal<tu 
SMDR ini. 
Kesa1ahan ada1ah ooo menit dan be 
99 man1 t. 
Q. Kode SMDR Jarak Jauh 
Jika Ke1st1mewaan 1n1 1ng1n ~ig 
FLASH dan Pi 1 ih it9. 
Pacta telepon display akan terlihat. 
SMDR LONG DISTANCE CODES 
0# 9# 
Masul<.l<.an dUa angl<a nomor l<.ode 
dimasul<.l<.an mal<.simum lima buah yang me 
pacta numeril<. l<.eypad. 
Pacta 
percakapan 
saat percakapan dicetal<., 
yang mana dinyatakan oleh 
dalam lembaran program. 
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iabel dari 00 
1, t el<an t ombo 1 
benar yang mau 
yai dua angka 
lamanya 
jang JaraK Kode 
Dengan · Kesalahan o dan 9 yang ,dibe:rikan. Untuk 
men,ghapus sebuah masul<an tanda # dua Ka11 dan tekan 
tombo 1 HOLD. 
R. Sinyal Alarm 
Jika l<.eistimewaan ini dipal<.ai, tel<.a tombol FLASH dan 
P111h 21. 
Pacta telepon display aKan terlihat. 
ALARM 
NO 
SIGNAL 
ONCE 
DETECT 
CLOSED 
UntuK program alarm ini, pergunaKan 
sebagai beriKut. 
I DETECT I 
DOD 
ODD 
Tombol inl berubah-ubah dari on Ke off 
LED on = alarm dijalanKan. 
LED off= alarm tidaK dijalanKan. 
ombol program 
S1stem dapat mengenal loop terbuKa ata lop tertutup 
dari sumber luar dan mngirlm s1nyal al,arm K masing-masing 
telepon dengan s1nyal Kont1nyu. T1pe dar1 s1nyal alarm 
dapat dlprogram. 
TeKan toml)ol HOLD. 
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IV. 3. PROGRAM UNTUK LINE CO 
Jika sedang melakukan mode program, elanJutan dar1 
pemakaian Code Program. Jika telah memasu an mode program 
seperti pada bagian IV. 1. 2. memasuKkan Mode Program, 
program untuk 11ne CO b1sa dlmulai. 
A. co Line Atribute 
Jika keistimewaan untuk line co ini ingin dirubah 
tekan tombol FLASH dan pilih 30. 
art 1. 
Pacta telepon display akan terlihat. 
CO LINE ATTRIBUTES 
SELECT A CO LINE RANGE 
Tombol program #12 ( SLCT LINE 
Masukkan 4 angka nomor dari line 
diprogram. JiKa hanya satu line yang 
an mempunya1 
yang sedang 
masukkan 
nomor tersebut pada nomor yang ke dua ya1tu ( 0101 ). 
Tekan tombol HOLD. 
Display akan kelihatan seperti penunj an dari line 
yang dimaksud. 
CO XX - XX DTMF CO UNA 
TRO FL 10 GRPI COSI 
-------~- ~ --------------------------~-------~ 
Untk memrogram keistimewaan line 
pergunakan tombol program sebagai berikut. 
DTMF 
PULSE 
~ ~ 
D 
D 
EJ 
~ 
Tombol 1 - 4 berubah-ubah 
LED on = DTMF, CO, Private 
LED off = Pulse, PBX, UNA, 
LINE 
GROUP 
Tombol HOLD ditekan setelah semua to 
dengan benar. 
Pada saat menandal PBX, 1 atau 2 
boleh dlmasukkan setelah peml1atasan tol 
Dengan kesalahan, semua 11ne adalal1 co. 
Dengan pergantian on dan off line 
sebuah UNA atau line pribadi. Line pribad 
d1amb1l dengan UNA dan liiprogram untuk 
co 
TOLL 
OVRR 
SLCT 
LINE 
off. 
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tersebut, 
override. 
r1de. 
1-tombol d1set 
kode pilih 
dinya t aKan. 
dai sebagai 
t1dak dapat 
kemball 
panggilan. Stasiun yang sama dapat mempunya line co yang 
1a1n yang dapat diprogram untuk melakukan eset. Sebuah 
11ne pr1badi dapat dldapatkan dengan mel sentUhan 
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sebuah tombol untuK menunjuK line ini Ke 11ne yang 
1 ainnya. Dengan Kesalahan tidaK ada line yang ditunjuK 
sebagai line pribadi. 
JiKa line inl ditandai UNA, aKtif tas in1 untuK 
Kegiatan malam hari untuK melayani masuKny percaKapan co 
I PBX pacta line ini oleh stasiun- stas un yang tidaK 
normal penunjuKannya terhadap line ini dap t dihindari. 
Line luar bisa ditandai untuK Toll Ov ride yang dapat 
me 1 aKuKan percaKapa,, j araK j auh pacta 1 ne ini se 1 ama 
terjadinya Keterbatasan toll. Dengan Kesal meniadaKan 
line yang ditandai untuK toll overide. 
Flash adalah sebuah program pembuKa 
selama terjadinya signaling. Pacta saat ter adinya sebuah 
untuK pemaKaian line luar, flash memberiKan pemaKai 
mendapatKan nada pilih yang baru tampa K hilangan line. 
Ini juga merupaKan Kelebihan dar1 fasilita yang diberiKan 
untuK pemaKaiar.. PBX oleh pemaKai. 
Masing-masing line CO dapat diprogr 
flash. Kesalahannya adalah 1 detiK dan me 
dari o. 001 - 2 detiK. 
8 line yang merupaKan satu group 
line-line yang mempunyai tugas-tugas 
Line group 0 biasanya dipergunaKan untuK 
yaitu sebagai line pribadi. Semua line 
dalam group line 1 adalah dengan Kesalahan 
selama waKtu 
var1abel 
t berisiKan 
endir i- sendir i. 
line 
ditempatKan 
B. Parameter Pulsa Pilih 
J1ka menginginkan keistimewaan ini te 
dan pi 1 1h 3 1 . 
Pada telepon display akan ditampilkan. 
DIAL PULSE RATIO SPEED 
SELECT A CO LINE RANGE 
Untuk memrogram keistimewaan ini, 
angka untuk line co yang sedang diprogr 
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tombol FLASH 
an 4 nomor 
. .Jika hanya 
satu line yang sedang diprogram, masukkan d nomor ke dua 
yaitu 0101 }. 
Tekan tombol HOLD. 
CO XX - XX RATIO SPEED 
6040 10 PPS 
Display ini akan kelihatan sepert1 pen JUkan program 
dari I ine 
berikut. 
sebuah group, pkai tombol gram sebagai 
1 31 
DOD 
DOD 
LED off = 60 I 40, 10 pps. 
LED on = 66 I 33, 20 pps. 
Dengan Kesalahan semua line adalah itandai nada 
dari DTMF. JiKa pulsa yang diKeluarKan di rlul<an, line 
pribadi harus diprograffiKan untuK puls 
untuK gaga! I sambung dan Kecepatan p1lih 
dengan mempergunaKan program ini. 
Dengan Kegagalan Kecepatan Pllih 
tetap1 dapat d1rubah menjadi 20 pps. 
IV. 4. PEMROGRAMAN STASIUN 
J1Ka menginglnKan mode programa 
pergunal<an code program. JiKa 
pertama-tama masuKKan mode program 
dlJelasKan pacta bagian sebelumnya. 
pernrogr 
sepert· 
i 
JiKa menginginRan Keistimewaan ini dit 
tombol FLASH dan pilih 40. 
Pacta telepon display al<an terlihat. 
Perbandingan 
at diprogram 
1 ah 10 pps 
lanJutKan 
dimul ai, 
yang tel ah 
i 1 Ran, tel< an 
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STASI UN ATTRIBUTES 
SELECT A STA RANGE 
Tombol program # 12 SELECT ST aKan 
d1tamp1lKan MasuKKan nomor 6 angKa unt menunjuKKan 
range stas1un yang diprogram. ,J1Ka satu 
stasiun masuKKan stasiun tersebut pada no Kedua 
ya1tu 101101 ) teKan tombol HOLD. 
terlihat seperti apa yang telah diprogramK Bagian A 
llntuK stasiun yang menyataKan group dari sta iun. 
XXX - XXX, A PAGE DND SPD 
HEAD PLA AST FWD ALAM 
UntuK memrogram Ke1st1mewaan bag1an 
tombol-tombol sebaga1 beriKut. 
AUTO 
SLCT 
pergunaKan 
H 
s 
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Tombol ini berubah-ubah dari on .Ke off. 
LED on = menjalan.Kan pag 1ng, DND, istem cepat, 
pema.Kaian head set, r nging 1 ine, 
pemi 1 ihan otomatis, membua perca.Kapan, 
menerima alarm. 
LED off = paging dlbatasi, t1daK memp rgunal<an DND, 
tida.K memaKai sis tern epat, t1dal< 
memperguna.Kan headset, ti mendahulu.Kan 
line dering, tida.K lih secara 
otomatis, tidal< membuat tida.K 
ada alarm. 
Keistimewaan dari Page A digambar.Kan se agai beri.Kut. 
Stasiun secara individu dapat di jin.Kan a tau 
dihllang.Kan .Kemampuannya untul< membuat pa e. 
tergantung pacta penunju.Kan paging. 
Kesalahan 
Stasiun secara individu dapat di jin.Kan a tau 
dihilang.Kan .Kemampuannya untu.K pema.Kaian dari telepon 
dalam melakukan DO NOT DISTURB. Kesalahan ngi.Kuti DND. 
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Stasiun secara lndividu dapat d ijinKan a tau 
dlhilangKan Kemampuannya untuK dipaKai dala sistem cepat 
Plllh. Kesalahan mengiKut.i sistem speed. 
~ 
Stasiun dapat diberiKan Kemampuan menjawab 
datangnya line luar dengan menempatKannya p da off-hooK. 
~ 
Stasiun dapat dlijlnKan atau 
Kemampuannya untuK melaKuKan interKom d 
penggunaan line luar untuK stas1un yang 
meng1Kuti Call Forward. 
Stasiun ini dapat diisyaratKan untuK 
dihilangKan 
mem1ndahKan 
ya. Kealahan 
nerima tanda 
bahaya melalui speaKernya. Kesalahan meng 1batKan tidaK 
dlterimanya Keistimewan ini pada stas1un. 
Setelah Keistimewaan dari bagian 
dlkerjakan teKan HOLD. 
Keistimewaan ini pacta stas1un akan 
program dllanJutKan pacta page B. 
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ini tel ah 
itempatkan dan 
TeKan tombol untuK memilih Page B, ma.Ka aKan 
dlperlihatkan serangKaian keistimewaan unt 
Tampilan dari serangkaian pemrograman 
sebagai berikut. 
XXX 
B 
ID 
cos 
A 
B 
c 
XXX -XXX B ID 0 
AAAA BBBB CCCC 
= 
Range Stas1 un. 
= 
Lembaran ( Page ) . 
= 
Stasiun ID. 
= Klas pe 1 ayanan. 
= 
Group yang diambi 1. 
= 
Daerah Paging. 
= 
Stasiun yang di tunjuk. 
COS1 
Untuk memrogram Keistimewaan lembar 
tombol program sebagai beriKut. 
diprogramkan. 
ditUnJUKKan 
B, pergunakan 
Kelstimewaan ini semuanya memerluKan angKa masuKan. 
TeKan tombol program dan Ke dian masuKKan 
angKa melalui panel pilih. 
TeKan HOLD setelah memasuKKan angKa- angKa. 
Ke1stimewan dar1 lembaran B aKan dije asKan sebaga1 
ber1Kut. 
~ 
L_j 
Mas1ng-mas1ng stas1un harus d11dent1t Kass1Kan dahulu 
sebaga1mana yang d1nyataKan se aga1 ber1Kut. 
o = Keyset. 
1 = Phone Box. 
2 = DSS dengan MAP 1. 
Dengan Kesalahan semuanya ada pacta Ko 0 ( Keyset ) . 
CATATAN : 
Pacta saat menyataKan stasiun sebagai ss ( pernyataan 
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2 ), Juga harus dimasuKKan nomor stasiun d i Key telepon 
yang aKan mempergunKan DSS. 
Masing-masing stasiun harus 
dari pelayanan yang mana memerintahKan a 
toll dari sistem. 
Enam Kelas tersebut adalah: 
1 = taK dibatasi. 
2 = diperintahKan oleh tabel A. 
3 = diperintahKan oleh tabel B. 
4 
= 
diperintah oleh tabel A dan B. 
5 
= 
no 0, 1 ' IE 
' 
#, sebagai angKa per 
7 angKa. 
6 = hanya untuK percaKapan interKom. 
Masing-masing stasiun bisa digabun j 
iberiKan Kelas 
a Keterbatasan 
ama, maKs1mun 
Kedalam satu 
group. Stasiun dapat diKombinasiKan dari 4 group. A tau 
tidaK samaseKali dalam suatu group. 
o = t1daK ada group. 
1 = group 1. 
2 = gruop 2. 
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Pengan kesalahan semuanya dalam gr 1. 
~ 
Has1ng-mas1ng stasiun d1tugasKan 
pag1ng bagian dalam stas1un yang dapat 
semua daerah atau tidaK sama seKali. 
0 = tidak ada ( akan menerima lembar 
1 = zone 1. 
2 = zone 2. 
Kesalahan semuanya berada pada zone 1 
Semua percakapan didefinisikan 
semua zone jika sebuah stasiun tidaK 
ia tidak aka menerima sedikitpun percaKap 
1 a in. 
~ 
llngKungan 
sebag1an atau 
Kosong ) . 
penjumlahan 
daerah zone, 
dari page yang 
Sebuah stasiun dapat diprogram beg tu ada sinyal 
ringing datang dari luar, jika stasiu~ ti bisa menjawab 
dapat ditujukan kepada stasiun yang catatan 
tidaK lebih dari 5 panggilan yang terdapat 
dalam urutan ini sebagai contoh: 
101 preset untuk 102. 
102 preset 
103 preset 
104 preset 
105 preset 
Lebih dari 
~ 
139 
untu.K 103. 
untu.K 104. 
untu.K 105. 
untu.K 106. 
ini tida.K di j inl<an. 
Untu.K menugas.Kan tombol yang mana se gai line luar, 
te.Kan tombo 1 CO 1 ine pacta page B ( tombo 1 ) . 
Pacta ctispalay a.Kan terlihat. 
CO LINE TO BUTTON PROG 
ENTER TOMBOL DATA 
I.Kuti lembaran l<erja untul< masing masing tombol. 
Masing-masing masu.Kl<an 5 ang.Ka dan mas pacta panel 
Pll ih. 
Te.Kan tombol HOLD setelah sing 5 angl<a 
ctimasu.K.Kan. 
Fungsi tombol-tombol ctibuat dalam format sebagai 
beri.Kut. 
BBLLR 
BB = nomor tombol fle.Ksibel ( 01 - 2 ) . 
LL = line yang dipergunaKan unt.uK t 
00 adalah untuK tombol. 
R 
= 
ringing. 
0 
= 
tidaK ada ringing. 
= day ring. 
2 = night ring. 
3 = day and night ring. 
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01 ( 01 - 08 ) ' 
Masing-masing tombol ditugasKan sesu i dengan nomor 
11ne ( tombol 1 adalah untuK line 1, tombo 2 adalah untuK 
1 ine 2, dan seterusnya ). 
UntuK 
sebe 1 umnya, 
melihat. apal<.ah penugasannya telah dibuat 
Masing-teKan t.ombol DSP pada 
masing pernyataan dari 
diperlihatKan penugasan empat tombol 
maKsimum 24 t.ombol ). 
JiKa 
BUTTONS 
BBLLR 
XXX - XXX 
BBLLR 
tombol-tombol 
BBLLR 
BBLLR 
menghubungKan line Keluar, 
tidaK 
masuKan 
seperti BB = nomor dari t.ombol. 
yang tidaK dit.ugasKan sebagai line lu 
tombol loop dapat. diprogram oleh 
st.asiun untuK beberapa fungsi yang 
B. 
aKan 
1tKan untuK 
untuK 
n mengerjaKan 
tombol 
atau sebagai 
pemaKai 
IV. 5. 
____ ,. ___ ._ 
MiLii( r R?USf~~ 
INS r :TU1 fiKIIOL.CiCM 
i~f~"'.J" - avii't....., 
PEMROGRAMAN UNTUK TABEL PENGECUALIAN 
,Jika menglng1nkan program inl, masukkan 
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mode 
pemrograman setalah itu tel{an tombol FLAS dan pillh 50. 
Pada telepon display akan terlihat. 
EXCEPTION TABLES 
SELACT A TABLE 
Untuk memrogram tabel pengecuali pergunakan 
tombol-tombol program berikut ini. 
I AL~OW I [3:] f AL~OW I DENY B 
D D D 
D D D 
Tekan sebuah tombol untuK memrogram sebuah tabe l, 
maKa aKan terlihat pada display. 
ALLOW TABLE A 
01 02 
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I.Kuti lembaran l<erja dan masul<l<an data melalui panel 
pi 1 ih. 
Angl<a 0 - 9, 11, # = sebag ai nomor. 
Tombol DND I FOR = tal< pedu 1 i. 
Tombol HOLD = menga.Khlri 1 me sukkan data. 
Masing-masing masukan dapat diberi 8 
Ul<uran masukan : BBXXXXXXXX 
BB = nomor sel<tor. 
XX = nomor pengecualian. 
Pada saat semua masu:Kan untu.K tabel 
di 1 eng.Kapi, tel<an tombol program untuk beril<utnya 
yang ingin d1program dan i.Kuti seperti pros yang sama. 
Karal<ter ber1.Kut dapat d1tampill<an dengan 1< 
E = end 1 enter. 
D = don't care. 
Tabel Allow 1 Deny dil<elompokkan l<e alam dua set 
tabel yang membedal<an perencanaan toll 
tempat pemasangan. 
Masing-masing tabel allow 1 deny 
j 
nomor .Kawat saluran dan tabel deny terdiri 
Masing-masing nomor untu.K sebuah :Kawat 
dari 8 masukan yang termasul< didalamnya 
dar1 0 - 9, 11, #, 11 1 don care II " stop ". 
Pernyataan beril<ut a.Kan mengingatl<an 
pacta satu 
diberi 16 
10 I<awat. 
terdiri 
berapa nomor 
i pernyataan 
All ow I Deny. 
1. Jika tidak ada masukan pernyataa 
pembatasan tidak diterapKan. 
2. Jika masu.Kan hanya dibuat untuK t 
berarti hanya nomor yang menyat 
di j a 1 ankan. 
3. Jika masul<an hanya dibuat untu.k 
berarti hanya nomor yang menyat 
di j a 1 ankan. 
4. Jika merupakan masuKan dari Ke 
pernyataan allow dicari pertama-tama 
tersebut didapat akan dijalan.kan, setel 
dicari dan ji.ka nomor tersebut didapat, 
dl tiadakan. 
Rule 2 
Rule 3 
Rule 4 
.TABEL IV. 3 
PER~YATAAN ALLOW I DENY 
Yes No 
Found -Denied 
No Yes1 
Not Found· 
Allowed 
Found - Oenred 
Yes Yes Not Found-
Not Found Allowed 
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tabe 1, berart i 
allow saja, 
all OW yang 
deny saja, 
deny yang 
tabel, ma.Ka 
ji.ka nomor 
itu tabel deny 
a segera a.kan 
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IV. 9. PEMROGRAMAN NOMOR SPEED DIAL 
Sistem nomor speed dial dimasuKK pada stasiun 
Kehad1ran. Ada 40 nomor speed dial y dibangKitKan 
dengan 16 angKa termasuK di dalamnya pulsa untuK 
nada pemindahan switch dan per1ntah flash. 20 speed d1al 
yang terakhir tidaK ada monitor untuK Kete atasan toll. 
UntuK dipergunaKan sebaga1 line l uar. 
A. TeKan tornbol SPEED dua Kal i. 
B. Pllih loKasi nomor speed dial ( 10 49 ) . 
c. Pilih nomor telepon termasuK flash atau 
pulsa untuK pem1ndahan nada. 
D. TeKan tornbol SPEED seKa 1 i. 
A tau pergunaKan line luar Khusus: 
A. TeKan tornbol SPEED seKa 1 i. 
B. TeKan line group Keluar yang di inati beriKan 
Kodenya. 
CATATAN. 
UntuK memrogram sebuah line group seb ai bagian dari 
tempat speed dial, line terakhir dari 
terlihat juga pada tombol line pada 
Line-line dan group dari line 
sebagai bagian dari seKtor speed 
tidaK 
j 
nomor yang dimasuKKan dari Keypad 
pllih aKan disimpan pada sistem. 
c. LoKasi nomor speed dial 10 - 49 
D. p 1 1 ih nomor te 1 epon. 
oup itu aKan 
· un Kehadiran. 
at dimasuKKan 
Keypad. Semua 
i angKa-angKa 
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E. TeKan tombo1 .SPEED seKa1i. 
A tau untuK mempergunaKan group Khusus dari 1 ne 1 uar. 
A. TeKan tombo 1 SPEED seKa 1 i. 
B. TeKan group dari line yang dimaKsud. 
C. Pl1ih loKasi dari nomor speed d1al. 
D. Pi1ih nomor telepon. 
E. TeKan tombol SPEED seKa11. 
UntuK menghapus nomor cepat. 
A. Tekan tombol SPEED seKali. 
B. Pilih lokasi speed number. 
C. Tekan tombol SPEED dua kali. 
UntuK memilih speed number. 
A. TeRan tombol SPEED seKal1. 
B. Pi 1 ih 1 oKas i speed number. 
UntuK memrogram pause, teKan tombo1 HOLD seKall untuK 
mas1ng-mas1ng pause yang dimasuKKan. 
UntuK memrogram pulsa untuK nada pemindahan switch, 
tombo 1 TRANSFER. 
Untuk memrogram flash, tekan tombol FLASH. 
CATATAN. 
teKan 
Sistem akan secara otomatis mernbuat pause setelah 
mengakses kode untuk PBX jika aKses K e itu adalah 
merupakan pilihan pertama dan jiKa itu s elumnya telah 
diprogram kedalam memori dari sistem. 
13A\JB v 
IKf~ IMPtlLA\~ DAr~ ~A\I<AW 
V. 1. KESIMPULAN 
Setelah membahas Key Telephone Type G X - 1224 ctar1 
mereK GOLDSTAR dan bel)erapa pe!'alatan la1nnya yang 
berhubungan dengan peralatan Key Telepho e inl serta 
penjabaran dar1 rangKalan-rangKaiannya maKa ctapat ditariK 
Kes1mpu1an sebaga1 berlKut: 
Key Telephone Digital Type GSX 1224 dalam 
pemrosesan datanya mempergunaKan sistem dlgital 
yaitu dengan mempergunaKan prins1p PCM. 
Peralatan KSU ( Key serv1ce Un1t ) merupaKan pusat 
pelayanan operas! dari beberapa peralatan Key 
Telephone dan dapat dlhubungKan Ke fasllitas 
peralatan l ainnya, Seh1ngga KS 
d1sebut sebaga1 Main Unit. 
- KSU ini dapat dihubungKan Ke 12 li 
dan 24 extension sehlngga' da 
pelayanan Komun1Kas1 yang lebih 
ser1ng JUga 
pus at 
memberiKan 
di tambah 
dengan fas111tas 8 saluran 1nterK , 4 Loud Bell 
Control, Real Time ClocK, Input Sumber Mus1K, 
14e' 
External Paging, Alarm Input, dan h 
member1Kan fasilltas yang leblh 
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an Ke SMDR 
arti 
Kemudahan untuK pelayanan secara terintegrasi, 
sang at cocoK untuK lingKungan K ntor dengan 
pelayanan yang sibuK. 
Sistem ini dilengKapi dengan pemin ahan Keadaan 
darurat. MemberiKan pelayanan pada saat listriK 
dari PLN mati, yang dapat mengaKibat an Kesalahan 
proses 
normal, 
atau pengoperasian sistem yang 
pada sistem ini secara oto tis 3 
tidaK 
line 
Kantor pusat dihubungKan Ke hubungan telepon line 
tung gal 
Ke 1 uar. 
sehingga Kita dapat menga 
Line Kantor pusat ini 
an hubungan 
terhubung 
Kembali Ke sistem jiKa power atau PL Kembali pada 
Keadaan semu 1 a. 
Key Telephone System type GSX 1224 dapat 
diprogram untuK menghubungKan Ke masing-masing 
pemaKai telephone sesuai dengan yang diiinginKan. 
semua pemrograman dapat diKerjaKan pada masing-
maslng Key Telephone dan dapat diKe JaKan dengan 
mempergunaKan mas1ng-mas1ng 21 to ol atau 33 
tombol untuK telepon dengan display upun dengan 
non display. 
1LJ,8 
Key telephone 1n1 d1Kontrol 
miKro processor dalam hal ini memp gunaKan rc z-
V. 2. SARAN 
80 sebagai CPU. 
mengontrol KomuniKasi yang bisa 
fasilitas yang ada yang mana 
diformat Kedalam bloK-bloK 
Dengan adanya pembahasan mengena1 
GSX 122LJ, diharapKan dapat menJadl 
menggunaKan data yang terdapat pada Key 
t1daK hanya semata-mata untuK fasilitas tele 
dapat juga dipergunaKan untuK fasilitas 
untuK 
ngan beberapa 
muniKasi ini 
elephone type 
dasar untuK 
ephone S1stem 
saja, 
epon 
tetap1 
dengan 
peralatan lainnya seperti facsimile, terminal printer, dan 
1 a1n sebagainya. 
1. 
2. 
3. 
GSX 
- 1224 Key Telephone System, II Ge 
Instalatin and Ma1ntenance Manu a 1 
Telecommucat1on Co. Ltd, OKtober 1988. 
GSX 1224 Key Telephone System, 
and C1rcu1t Analisls II GOLDSTAR Teleco 
ol~tober 1988. 
DK SERIES, 11 General Desc1'1pt1on 
Telephone System, 1985. 
ral 
II 
Descr1pt1on 
GOLDS TAR 
BlOCK Dlagram 
Co. Ltd, 
4. Key Telephone System A - 308/A - 512, II 1nstalat1on and 
Programm1ng Manual II, Panason11~. 
~~. HKP - 816 EX, II EleKtron1c Keyphone Inst ct1on Manual ". 
6. Dogan 1 Osman Tugal, " Data Transmission , Me Grow Hill 
7. 
8. 
9. 
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1977. 
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1. ELECTRICAL SPECIFICATIONS 
AC Input to PIS 11 0 -or 220 VAC ± 1 
Power Consumption 1.5 Amp -
Output Voltage 28 voc ±_1 0%, 3'. 
Station Cable Lengths (Maximum) 150m. of 26 AWG 
(Twisted 2 pair) 300m. of 24 AWG 
450·m. of 22 AWG e 
Fuse-AC Input 1.5 A, 250 V 
Music Source {Input) 6000hms@ 0 
Contact Rating 
External Page Control 1.0 A. 24 VDC 
Loud Bell Control 1.0 A 24 VDC 
Alarm 1.0 A 24 VDC 
External Page Port 
Output Impedance 600 Ohms@ 0 
Output Power 1 mW Maximum 
Alarm Sensing (Programmable) Open or Closed 
2. DIMENSIONS AND WEIGHT 
KEY SERVICE UNIT 
Height 50 em -{20 inches) 
Width 34 em (13.5 inches 
Depth 7.6 em (3 in~hes) 
Weight 5l<g (20 lb_~) 
KEY TELEPHONE 
Height 22 em (8.75 inch 
Width 22 cin (8. 75 i 
Depth 7 em (2.75 i 
Weight 1.6 em (4.4 lbs) 
PHONEX BOX 
Height 4.5 em (1.75 inch 
Width 14 em (5.5 inches) 
Depth 10 em (4 1nches) 
Weight .5 kg (1 lb) 
3. ENVIRONMENTAL SPECIFICATIONS 
Operating Temperature 
Recommended Temperature 
Humidity 
4. DIALING SPECIFICATIONS 
DTMF DIALING 
Frequency Deviation 
Rise Time 
Duration of DTMF Signal 
lnterdigit Time 
DIALING MEMORY 
System Speed Dialing 
Station Speed Dialing 
Save Number Redial & Last 
Number Redial 
CO Type 
5. NUMBERING PlAN 
1 Q0-123 
3 
70 
72XX 
73 
0 
#1 
#2 
#5 
#6 
#0 
## 
*1XX 
SPEED + # 
SPEED + * 
Station Numbers 
Camp-On (Call Wait) 
Night Service 
Pre-Selected Messages 
Back Ground Music 
Attendant 
• Internal Zone 1 
Internal Zone 2 
Internal All Call 
External Zone 1 
All CaB 
Meet Me Page 
Directed Call Pick-Up 
Group Call Pick-Up 
Save Number 
Last Number Redial 
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32--104°F 
70-78°F (21 
5-95%-(non 
±·1 Hz-
3 msec. 
100 ms~c._mi 
100 msec. mi 
40 numbers ( digit) 
20 numbers r station 
1 number ea pe-r station (24 :digits) 
Loop· start 
LAMPIRAN B 
LEMBARAN KERJA 
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A SYSTEM PARAMETERS 
------------ --
--------------
PROGRAM FLEX FUNCTION FORMAT DEFAULT CUSTOMER CODE BUTION DATA 
FLASH 01 System Hold/Attendant _Recall 000-255s 060 
FLASH 02 Exclusive Hold Recall 000-255s 180 
FLASH 03 Transfer Recall 000-255s 045 
FLASH 04 Preset Forward Timer 00-99s 10 
FLASH 05 Pause Timer 1-9s 2 
FLASH 07 Conference Timer 00-99rn 10 
-
FLASH 08 MSG Wait Reminder Tone 000-099m 000 
FLASH 10 CO Ring Detect Timer 2-9 hundred msec. 3 
i FLASH 11 Hold Preference Sys./Excl. System 
FLASH 12 Automatic Privacy YesLNO Yes 
FLASH 13 CO Line Queue Yes/No Yes 
FLASH 15 Attendant Assign. Sta. # 100 
- Sta. # Sta. #, FLASH 16 Loud Bell Control Sta. # Sta. # None 
FLASH 17 PBX Dial Codes Up to 5 (2-digit) None 
FLASH 18 Exec./Sec .. Pair 1 Sta. #, Sta. # None 
FLASH 18 2 Exec./Sec .. Pair 2 Sta. #, Sta. # None 
FLASH 18 I 3 Exec./Sec .. Pair 3 Sta. #. Sta. # None 
FLASH 18 4 Exec./Sec .. Pair 4 Sta. #. Sta. # None 
/~ SYSTEM PARAMETERS (CONT'D) 
PROGRAM FLEX FUNCTION FORMAT EFAULT CUSTOMER CODE BUITON OATA 
FLASH 20 1 SMDR Yes/NC' No 
FLASH 20 2 Call Type All Call/ Dist. Only Long Dist. 
FLASH 20 3 Print Col. (characters) 80/29 80 • 
FI.ASH 2G 4 Baud Rate 300/1200 300 
FLASH 20 5 ·Print Incoming Call Yes/No No 
!:lASH 48 SMDR Timer 00-99 min. ()() 
1 •. _ 
!:lASH 49 SMDR Long Distance Codes Up to 5 (2-digit) 0.9 
FLASH 21 Alarm Yes/No No 
' 
LFI.ASH 21 2 Signalling Once/Rept. Once 
' I HASH 21 3 Loop Closed/Open Closed 
1-lASH 27 
-Back Ground Music Yes/No Yes 
FLASH 31 Dial Pulse 60/40, 66/33 60/40 
r:LASH 31 2 Speed 10/20 10 pps 
B. CO LINE PROGRAMMING (FLASH 30) 
LINE NO. CO/PBX 
j 
C. STATION PROGRAMMING (FLASH 40) 
~-
DATA 
FLELD 
PAGING 
DND 
SYSTEM SPEED 
I HEAD-SET 
RINGING 
LINE ANSW 
DIRECT KEY 
CALL FWD 
ALARM SIGNAL 
STAID 
(0-6) 
I cos 
(H3) 
PICKUP GRP 
(().4) 
PAGING ZONE 
(0-4) 
PRE FWD 
(3 digits) 
BUITON 
ASSIGNMENT 
PAGE/ 
BTN 
A/1 
A/2 
A/3 
A/5 
Al5 
A/6 
N7 
A/8 
8/1 
8/2 
B/4 
B/5 
B/6 
8/8 
STATION NUMBER 
DEFAULT 
Yes 
Yes 
Yes 
Yes 
No 
No 
Yes 
No 
0 
. 1 
None 
See Button Assignment Cha t Square· 
' Square means that each button is assigned the correspo_n_ding line; ie. but 1 is line 1, etc. 
Page A is selected by pressing Button 10 of the flexible field. 
Page B is selected by pressing Button 11 of the flexible field. 
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D. BUTION ASSIGNMENT CHART 
8 r---a---+-------4-------4-------~------4-------~~----~------~--~ 
u r---~--+-------~------4-------4-------~------~~----~------~--~ 
T r-~m~--+-------~------~------~------4---~--~~----4-------~--~ 
T r-~~~+--------r-------r------~--~--~~~--~~----~------~----J 
or-~~--+-----~+-~~~r-----~-------+~----~+-----~------~--~ 
N r---~--~-------r-------r------~-------r------~~----~------~----J 
s r-~~--+-------+---~--~----~~-----+----~-+~----~------~--~ 
Tnis chan is to be used to assign CO line access 
and ringing. A.ny button to be assigned as a CO line 
needs a 5-<:Jigit numerical entry as follows: 
88LLR 
88 =button assigned 01-24, 00 
LL = line assigned 01-12, 00 
R =ringing 
Ringing codes are: 
0 =no ringing 
1 =day ringing 
2 = night ringing 
3 =day and night ringing. 
I) Bun-ON ASSIGNMENT CHART (CONT'O) 
ler---7--4------+----~------~----4------+~~-4------~--~ 
,U~~~~r------4-------r------~------~----~~~---r------~----~ ~~~~~--~----~-------r------4-------+-------r--r---+-------r----~ 
I~ --~~-+-------+--~--4-----~+-----~-------+--+---~------+-----~ 
I 
, 
B~--~~~--~--~------~------~------~----~~4----+------,_----~ 
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LAMPIRAN D 
USULAN TUGAS AKHIR 
1. YJDUL 
2. RUANC1 L I NC1KUP 
3. LATAR BELAKANG 
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USULAN TUGAS AKHIR 
STUD I NENGENAI EY TELEPHONE 
TYPE GSX - 1224 DA I GOLDSTAR DAN 
PENC1GUNAANNY A 
Si.stem KomunJKasi 
- Telephone Digital 
- Data Transmission 
SemaKin berKembang 
dan dunia bisnis p 
sehingga terasa s 
KesibuKan yang 
KomuniKasi 
permintaan untuK 
peralatan-peralat 
hubungan antar 
berada pa<..ia 
menuntut adanya 
sambungan 
otomatis 
dengan 
suatu jaringan 
terpadu. Dengan 
peralatan Key 
alat 
KomuniKasi 
jaman ini, 
li KesibuKan-
ter j acil pad a 
dan adanya 
mengl1ubungKan 
terutama 
yang 
Kantor 
perm1ntaan 
cepat dan 
membentuK 
yang 
mengembangKan 
ya1tu 
1Kas1 yang 
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mempunyai Ke 1 el,111 clar 1 
pad a telepon 
sebe 1 umnya, fungs1-fungs1 
barunya menJ a<.i Kan era baru 
dalam Otomat1sas Alat Kantor. 
Jl 
-r. PENELAAHAN STUDI DipelaJarl cara KerJa 
dar1 peralatan Telephone 
cla lam dengan 
peralatan beberapa 
fasilltas yang 
diberiKan s dapat 
memberiKan lebH1 
ball\ dalam suatu 
Kantor seh1ngga gang peranan 
penting dalam penggabungan 
( 1ntegras1) an Kantor pacla 
masa-masa yang cla tang 
melalul jar1ngan Automat1c 
( OA ). Dem1K1an 
proses KerJa dar1 Key 
Telephone itu yang 
mempunya1 Keleblh n fungs1 dan 
fasilltas seh1ng a memberiKan 
Kemu<.ial1an dalam pe goperasiannya. 
5. TU,JUAN MengKaji tentang peralatan Key 
b. LANGKAH-LANGKAH 
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Te 1 ep11one dan penggunaanya 
ter11adap fas11 ita I<emudahan yang 
ada serta cara pe gunaannya. 
s tucl1 literatur tentang Key 
Te 1 eptwne 
peralatan 
dan peralatan-
yang berhubungan 
dengannya dalam penggunaanya. 
- Fengl<aJian tentang peralatan Key 
Telephone dan penggunaanya 
beril<ut I<emungl<inan 
pengembangannya da am 1ingl<ungan 
yang 1ebih 
- Membahas sistem 
cl.ari 
1 uas. 
meneliti cara 
m ini 
meml,erll<:an gambar n yang 
untul< 
1ebHl 
Jelas tentang epon modern 
d1masa-masa yang da tang. 
- Menar1K Kes1mpulan. 
- Fenu11san bul<u. 
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BULAN 
Dari tugas aKhir ni diharapKan 
dapat dipaKai seb ai acuan atau 
fal<:tor- fal<:tor rel<:si yang 
diperluKan perencanaan 
pemaKaian Key Tel phone sebagai 
alternatif pengembanga.n 
te 1 eKomun1l<:as1. 
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